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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Otak manusia adalah raksasa tidur. Selama beberapa tahun terakhir 
dilakukan beberapa riset yang menunjukkan bahwa potensi otak manusia lebih 
besar daripada yang pernah dibayangkan.1 
Setiap manusia memiliki otak yang sama, yang mengandung sekitar satu 
triliyun sel. Beberapa manusia jenius diperkirakan mempunyai jutaan sel lebih 
banyak dibanding manusia normal. Namun perbedaan ini boleh diabaikan karena 
nilai yang beberapa juta tersebut sangat kecil dibandingkan jumlah sel otak secara 
keseluruhan, hanya berbeda kurang dari satu persen.2  
Kajian tentang otak sebenarnya telah dilakukan sejak zaman Mesir kuno 
dan baru berkembang pesat pada dua dekade terakhir, sejak Profesor Roger 
Sperry, ilmuwan dari Inggris menemukan bahwa  otak manusia terdiri dari dua 
hemisphere (bagian) yaitu otak kanan dan otak kiri. Kedua bagian otak memiliki 
tugas yang berbeda. Tugas otak kanan meliputi warna, musik, khayalan, perasaan, 
                                                
1 Tony Buzan, Head Strong; Terjemahan, (Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2003), 13. 
2 Tim SMS KPI, Super Memory System, (Surabaya: Konsorsium Pendidikan Islam, 2004), 1. 
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ruang atau dimensi, emosi, bentuk, dan kreatifitas. Sedangkan tugas otak kiri 
meliputi logika, tulisan, bahasa, nomor, analisis, urutan, dan hitungan.3 
Sistem pendidikan dunia di abad XX lebih memilih keterampilan otak kiri 
(matematika, bahasa dan ilmu-ilmu pengetahuan eksakta) daripada keterampilan 
otak kanan (seni, musik dan pengajaran kerampilan berpikir, terutama kerampilan 
pemikiran kreatif).4 Hal ini mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan 
perkembangan fungsi otak di mana otak kiri lebih dominan dan lebih dirangsang 
untuk berkembang dibandingkan otak kanan, sehingga para siswa lebih banyak 
menyimpan informasi jangka pendek. 
Belajar bukan hanya mengetahui jawaban-jawaban, juga bukan mengetahui 
serpihan dan sepenggal dari suatu batang tubuh pengetahuan. Belajar tidak hanya 
diukur dengan indeks prestasi dan nilai ujian semata. Belajar juga bukan hanya 
aktifitas menuliskan di atas papan tulis apa yang diketahui orang lain. 
Belajar adalah petualangan seumur hidup, perjalanan eksplorasi tanpa 
akhir untuk menciptakan pemahaman personal siswa. Petualangan itu harus 
melibatkan kemampuan untuk secara terus-menerus menganalisis dan 
meningkatkan cara belajar.5 
                                                
3 Tony Buzan, Head..............., 19. 
4 Ibid,…………. 20. 
5 Collin Rose dan Malcolm. J. Nicholl, Accelereted Learning Cara Belajar Cepat Abad XXI; 
Terjemahan, (Bandung: Nuansa, 2002), 13-14. 
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Ada hal yang perlu di luruskan dalam paradigma mengukur kecerdasan 
siswa. Dalam  masyarakat, kecerdasan seringkali di ukur dengan nilai atau angka 
bahkan rangking, sementara angka dan rangking pun belum tentu menjamin 
apakah siswa tersebut benar-benar cerdas. Bisa saja angka dan rangking diperoleh 
dengan cara mencontek, sistem kebut semalam (SKS), kolusi, dan lain-lain. 
Namun demikian dalam memecahkan masalah diperlukan logika dan kata kunci 
kecerdasan siswa adalah daya ingat yang lama bukan dengan angka atau 
rangking. Bahkan ilmu eksakta saja tidak cukup untuk menjawab fenomena alam. 
Padahal untuk menjawab masalah yang sedang berkembang diperlukan 
seperangkat ilmu dan daya ingat yang sangat tinggi. 
Memang ada beberapa pola pendekatan dalam mengukur kecerdasan. Ada 
pendekatan Intelectual Quotions (IQ), Emotional Quotions (EQ), dan bahkan 
pendekatan lainya, Emotional Spiritual Quotions (ESQ). Namun dari pendekatan 
yang ada masih terkesan tambal sulam. Sebagai paradigma baru, penemuan 
metode Quantum dengan pola pemikiran Super Memory System (SMS) akan 
menjadi alat untuk mempelajari semua displin ilmu yang ada di alam ini. 
Super Memory System (SMS) adalah suatu system yang berguna untuk 
meningkatkan daya ingat serta mempermudah para guru dam siswa dalam proses 
pembelajaran. Super Memory System merupakan terobosan baru dalam proses 
mengingat dan menghafal, dimana dalam Super Memory System memuat teknik-
teknik menghafal yang akan meningkatkan daya ingat dengan pesat dan akan 
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tersimpan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini dikarenakan, dilibatkanya otak 
kanan dalam proses mengingat.6  
Kemampuan memori otak manusia sangat besar sekali. Menurut Tony 
Buzan, kapasitas memori otak adalah 10 pangkat 800 (angka 10 diikuti 800 angka 
0 dibelakangnya). Bila memori ini di gunakan untuk menghafal seluruh atom di 
alam semesta maka kapasitas memori masih bersisa banyak sekali. 
Persoalannya adalah bila manusia memiliki kapasitas memori yang 
demikian besar, mengapa sering lupa? Atau kadang-kadang ingin menghafal 
sesuatu lupa? Kita perlu membedakan istilah menghafal dengan daya ingat. 
Menghafal adalah proses menyimpan data ke memori otak, kemampuan 
menghafal manusia sangat besar seperti telah disebutkan diatas. Sedangkan daya 
ingat adalah kemampuan mengingat kembali data-data yang telah tersimpan di 
memori bila diperlukan.7 
Ingatan  atau dapat juga disebut memori bukanlah objek yang dapat dilihat 
dengan mata, diraba dengan tangan, atau dirasakan dengan organ tubuh yang lain, 
memori merupakan suatu abstraksi yang menunjukkan pada suatu himpunan ciri-
                                                
6 Konsorsium Pendidikan Islam, Giving The Best Education For Indonesia’s Future, 11. 
7 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2001), 55-57  
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ciri, kegiatan, dan keterampilan.8 Memori adalah suatu kemampuan mengingat 
apa yang telah diketahui.9 
Memori juga melibatkan proses biologis, yaitu informasi yang diterima 
diberi kode dan jika dibutuhkan akan dipanggil kembali. Ingatan merupakan 
reaksi elektrokimia yang rumit yang diaktifkan melalui beragam saluran inderawi 
dan disimpan dalam jaringan saraf yang sangat rumit diseluruh otak yang bersifat 
dimanis dan terus berkembang sejalan dengan bertambahnya informasi yang 
disimpan. 
Anak dapat memperoleh ingatan yang baik jika menggunakan proses 
memori yang biasanya disebut perhatian dengan baik pula. Seperti yang dikatakan 
psikiater wiwie: ”Ingatan anak akan dipengaruhi oleh tingkat perhatian, minat, 
konsentrasi, emosi, dan kelelahan10 Informasi yang tersimpan dalam memori akan 
terserap menjadi ingatan jangka panjang tergantung pada seberapa besarnya anak 
menaruh perhatian.11 
Tetapi masalahnya terdapat beberapa kesulitan dalam mengingat informasi 
yang  akan disimpan dalam memori dan nterdapat perbedaan antara anak yang 
satu dengan anak yang lain. Menurut para ahli kesulitan dalam mengingat 
                                                
8  Tina Afian, Belajar Pengalaman Untuk Memori, Jurnal Anima, (Vol 17, 2005), 17 
9  Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Teaching; Terjemahan, (Bandung: Kaifa, 
2001), 210. 
10 Douglas J. Herman, Daya Ingat Super,(Jakarta: Pustaka Delaprasata, 1996), 96 
11 Martina W. Nasrun, Gampang ingat diusia senja,  http/ Novartis. Com. Diakses 1 Mei 
2008 
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dikarenakan informasi yang diterima tidak diolah dan disimpan dalam otak, bisa 
juga terjadi karena ada kesulitan dalam memanggil kembali informasi yang sudah 
tersimpan. Memang tidak semua informasi dapat disimpan, hanya hal penting 
yang menarik perhatianlah yang tersimpan dengan baik dalam otak. 
Ingatan juga mudah menurun dan penurunan itu berhubungan dengan 
penurunan fungsi otak. Masalah ini tentunya merisaukan dan tentunya membuat 
prestasi menurun, semua bermula dari otak, otak merupakan pusat perhatian bagi 
segala kegiatan manusia. Bergerak, merasa, berpikir, berbicara, emosi, berkhayal, 
membaca, menulis dan berhitung. 
Dengan mengunakan Super Memory System (SMS) diharapkan mampu 
memgoptimalkan potensi daya ingat siswa pada pengetahuan yang mereka 
peroleh di sekolah. Hal ini juga sebagai bukti bahwa anggapan tentang daya ingat 
yang melemah seiring dengan bertambahnya usia. Justru sebaliknya semakin 
bertambah usia maka semakin banyak memori yang tersimpan dalam otak.12 
Senada dangan apa yang di ungkapkan Lynn Stern dalam bukunya “Improving 
your memory” bahwa alasan utama mengapa manusia sering lupa adalah karena 
tidak benar-benar memusatkan perhatian.13 
Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana implementasi dari metode Super 
Memory System. Maka dari itu, penulis mengadakan penelitian disalah satu 
                                                
12  Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Teaching; Terjemahan, (Bandung: Kaifa, 
2001), 210. 
13 Irwan Widiatmoko, Super Genius Memory, (Surabaya: PT. Java Pustaka Media Utama, 2005), 8. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
 
 
  
7
sekolah yang sudah mengunakan metode ini dalam pembelajarannya. Oleh karena 
itu, sesuai dengan latar belakang tersebut penulis mengangkat judul: 
IMPLEMENTASI METODE SUPER MEMORY SYSTEM ( SMS ) DALAM 
MENINGKATKAN DAYA INGAT SISWA PADA MATA PELAJARAN 
FIQIH KELAS XI DI MA BILINGUAL KRIAN SIDOARJO. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang dapat diangkat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah daya ingat siswa pada mata pelajaran  Fiqih kelas XI di MA 
Bilingual Krian Sidoarjo Sidoarjo ? 
2.  Bagaimanakah implementasi metode Super Memory System pada mata 
pelajaran Fiqih kelas XI di MA Bilingual Krian Sidoarjo ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi metode Super 
Memory System pada mata pelajaran Fiqih kelas XI di MA Bilingual 
Krian Sidoarjo. 
b. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan daya ingat siswa pada mata 
pelajaran Fiqih kelas XI di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 
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2. Manfaat penelitian 
a. Menambah khazanah perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
metode pembelajaran 
b. Memberi kontribusi untuk guru agama khususnya di MA Bilingual Krian 
Sidoarjo Sidoarjo terkait dengan implementasi metode Super Memory 
System yang diharapkan dapat meningkatkan daya ingat siswa dan 
ketercapaian belajar pendidikan agama islam dengan menjadikan siswa 
mempunyai daya ingat yang optimal 
D. Definisi Operasional 
Kerlinger (1973) menyatakan definisi operasional adalah definisi yang 
dapat diukur, karena dalam penelitian harus diketahui terjemahan istilah atau 
konsep yang jelas.14 Guna mempermudah pembahasan penulis menegaskan 
istilah-istilah yang perlu dimengerti, yaitu sebagai berikut: 
1. Metode Super Memory System 
Metode adalah cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yan dikehendaki.15 Super Memory 
System merupakan sistem daya ingat dengan mempertinggi perhatian dan 
                                                
14 Comsuelo G. Sevilla,dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 
1995), 20. 
15 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), 740. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
 
 
  
9
membagi perhatian otak melalui suatu teknik daya ingat yang disebut 
manipulasi otak.16 Adapun  yang dimaksud metode Super Memory System 
dalam skripsi ini adalah suatu cara untuk mengingat atau menghafal  yang 
dilakukan melalui teknik-teknik mengingat yang menyenangkan dengan 
melibatkan otak kanan untuk meningkatkan potensi belajar siswa. Yang 
meliputi teknik menghafal dengan teknik cerita atau rangkaian kata,  teknik 
akrostik dan teknik pasak lokasi.17 
2. Daya ingat  
Daya ingat adalah kemampuan mengingat kembali data-data yang 
telah tersimpan di memori.18 Siswa adalah pelajar atau murid terutama pada 
tingkat sekolah dasar dan menengah. Adapun yang dimaksud upaya 
meningkatkan daya ingat siswa dalam skripsi ini adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh para guru guna mengoptimalkan kemampuan mengingat 
kembali pelajaran yang telah diperoleh dari sekolah sehingga siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam belajar atau pada saat akan menghadapi ujian 
sekolah. Yang meliputi kemampuan untuk memperhatikan, kemampuan 
menyimpan, kemampuan mengolah informasi yang telah ada, dan 
kemampuan mengulang kembali informasi yang telah disimpan. 
                                                
16 Douglas J. Herman, Daya Ingat Super,(Jakarta: Pustaka Delaprasata, 1996), 11 
17 Adi W. Gunawan, genius learning strategy, (Jakarta: gramedia Pustaka Utama, 2006), 112 
18 Agus Nggermato, Quantum……….., 55. 
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Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud judul penelitian ini 
adalah mendeskripsikan suatu usaha untuk meningkatkan daya ingat melalui 
metode Super Memory System yang melibatkan otak kiri dan otak kanan 
dalam proses mengingat. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian dengan 
menggunakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang bisa diamati.19 
Di samping itu, penelitian ini dilakukan dalam situasi yang wajar dan 
menekankan pada deskripsi alamiah.20 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, 
artinya penelitian yang berusaha mendeskriptifkan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang.21 Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
                                                
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1996), 3. 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineke 
Cipta, 2002), 12. 
21 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 
6. 
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yang diselidiki.22 Penelitian ini menggambarkan keadaan terkait dengan daya 
ingat dan kurangnya kesadaran dalam pembelajaran Fiqih di MA Bilingual 
Krian Sidoarjo secara praktis. Peneliti sekaligus menggali informasi dari 
subyek penelitian kemudian hasil penelitian diungkapkan dengan kalimat. 
2. Tahapan Penelitian  
Dalam pendekatan penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian, 
yang mana tahapan-tahapan itu merupakan gambaran mengenai keseluruhan 
perencanaan, penafsiran data dan penulisan laporan penelitian yang mana 
peneliti sependapat dengan Dofland dan Booman  yang menggunakan tahapan 
sebagai berikut: 
a. Tahapan pra Lapangan 
Tahapan pra lapangan adalah orientasi untuk memperoleh 
gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand 
tour observation. Kegiatan ini dilakukan untuk meyusun rancangan 
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 
perlengkapan penelitian, dan persoalan etika lapangan. Semua ini 
digunakan peneliti untuk mendapatkan deskripsi data secara global dari 
                                                
22 Mohammad  Nazar, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1989),  63. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
 12
obyek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi 
peneliti sebelumnya. 
b. Tahapan Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memasuki lapangan dan mengumpulkan 
data serta dokumen. Perolehan data kemudian dicatat dengan cermat, 
menulis peristiwa-peristiwa yang diamati. Dan pada tahap ini pula peneliti 
melakukan penelitian dengan segala perangkat yang diperlukan dalam 
penelitian tersebut, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengambilan data untuk 
memperoleh data tentang sejarah dan profil sekolah, visi dan misi serta 
motto, sarana dan pra sarana, struktur organisasi, kurikulum, keadaan 
guru, siswa dan staf, proses belajar dan mengajar (metode Super Memory 
System), budaya sekolah, dan lingkungan sekitar. 
c. Tahapan Analisis Data 
Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, kemudian 
peneliti menyajikan dan menganalisis data tersebut dengan 
mendeskripsikan data yang telah diproses secara apa adanya sehingga 
dapat diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.23 
 
                                                
23 Lexy J. Moleong, Metodologi..................., 85-100. 
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3. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.24 Adapun 
sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Library Research, yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada 
baik dari buku, majalah, surat kabar, jurnal, internet, dan referensi yang 
lain yang sesuai dengan judul. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data teoritis dengan cara membaca dan mempelajari 
literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
2. Field Research, yaitu mencari data dengan cara terjun langsung pada 
obyek penelitian yang bertujuan untuk mencari dara konkret tentang 
segala sesuatu yang diselidiki. Adapun pada penelitian ini, sumber 
datanya berupa: 
a. Person yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa 
jawaban lisan melalui  wawancara. Adapun sumber data tersebut 
terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, waka sarana dan 
prasarana, guru, dan siswa. 
b. Place yaitu sumber data yang dapat menyajikan tampilan berupa 
keadaan diam gerak, dimana keadaan keduanya merupakan obyek 
untuk penggunaan metode obsevasi. Diam misalnya kondisi sekolah 
                                                
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur……………., 2005, 127. 
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beserta sarana dan prasarananya. Bergerak misalnya aktifitas kinerja 
dan kegiatan belajar mengajar. 
c. Paper simbol data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, 
gambar, atau simbol-simbol yang lainnya, sumber data ini digunakan 
pada metode dokumentasi. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara yang 
dilakukan seorang penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitian. Adapun teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah: 
a. Observasi 
Yaitu cara pengambilan data melalui pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki secara langsung 
ataupun tidak langsung.25 Dari teknik ini penulis menggunakannya untuk 
memperoleh data tentang implementasi metode Super Memory System 
sebagai upaya meningkatkan daya ingat siswa pada pelajaran Fiqih kelas 
XI di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 
b. Interview (wawancara) 
                                                
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offiset, 1991), 36. 
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Adalah suatu proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan 
yang mana dua orang atau lebih bertatap muka atau mendengar secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.26 
Teknik interview digunakan penulis untuk mendapatkan informasi 
antara lain: 
1. Wawancara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah  mengenai 
sejarah dan profil sekolah, visi dan misi serta motto, sarana dan pra 
sarana, struktur organisasi, kurikulum, keadaan guru. 
2. Wawancara dengan guru mengenai implementasi metode Super 
Memory System dalam meningkatkan daya ingat siswa meliputi materi 
yang diajarkan, proses pembelajarannya, sarana pendukungnya serta 
evaluasinya. 
3. Wawancara dengan siswa mengenai implementasi metode Super 
Memory System dalam meningkatkan daya ingat pada pelajaran. 
c. Dokumentasi 
Yang tidak kalah pentingnya dari teknik pengumpulan data yang 
lainnya adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
                                                
26 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),  
83. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
 16
hal atau variabel atau catatan transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan lain-lain.27 
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang 
gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya, letak 
geografis, jumlah guru, jumlah siswa, staf dan lain sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurut data ke dalam 
pola, kategori, dan uraian satuan dasar sehimgga lebih mudah untuk dibaca dan 
diinterprestasikan.28 
Teknik analisis merupakan upaya memncari dan menguraikan secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyampaikannya sebagai 
suatu tujuan bagi oarng lain. Untuk menganalisis data yang diperoleh maka dalam 
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif.  
Dalam analisis data pada aspek Super Memory System, hasil observasi 
terhadap guru akan diperoleh skor rata-rata. Selanjutnya skor rata-rata tersebut 
dikonfirmasikan dengan tabel 1.1 berikut: 
 
                                                
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian……………, 187. 
28 Ibid,...114 
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Tabel 1.1 
Aktivitas Guru Dalam Super Memory System 
No. Skor Rata-Rata Kategori 
1. 1 Sangat baik 
2. 2 Baik 
3. 3 Cukup/Sedang 
4. 4 Kurang 
5. 5 Sangat kurang 
 
Dalam analisis data pada aspek daya ingat, hasil observasi terhadap siswa 
akan diperoleh skor rata-rata. Selanjutnya skor rata-rata tersebut dikonfirmasikan 
dengan table 1.2 berikut: 
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Tabel 1.2 
Aktivitas Siswa Dalam Super Memory System 
No. Skor Rata-Rata Kategori 
1. 1 Sangat baik 
2. 2 Baik 
3. 3 Cukup/sedang 
4. 4 Kurang 
5. 5 Sangat kurang 
 
Untuk mempermudah peneliti untuk mengkaji, menelaah dan mengambil 
kesimpulan maka peneliti mempergunakan penalaran induktif, karena pada 
umumnya penelitian kualitatif bersifat induktif. Abstraksi-abstraksi diteliti oleh 
peneliti atas dasar data yang terkumpul dan dikelompokkan bersama-sama 
melalui pengumpulan data selama berada di lapangan. Atau dapat dikatakan 
peneliti berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman 
nyata. Kemudian dirumuskan menjadi model yang bersifat umum. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini dapat dipahami secarah utuh dan berkesinambungan, 
maka perlu disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan 
masalah, manfaat dan tujuan penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang kajian teoritik yang memaparkan tentang Tinjauan tentang 
daya ingat yang meliputi: pengertian ingatan, jenis-jenis ingatan, 
tahapan-tahapan ingatan, faktor-faktor  ingatan dan memori anak. 
Tinjauan tentang Super Memory System yang meliputi: pengertian Super 
Memory System, sejarah Super Memory System, prinsip-prinsip Super 
Memory System, teknik-teknik Super Memory System, kendala-kendala 
Super Memory System.  
Bab III berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi penyajian data dan 
analisis data 
Bab IV berisi  penutup yang memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
yang merupakan langkah akhir dari penulisan ini. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
20 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Daya Ingat 
1. Pengertian Ingatan  
Mungkin banyak orang berpendapat bahwa orang dari peradapan yang 
lalu tidak mengalami masalah dengan ingatan, karena pada zaman mereka 
belum mengenal telepon, jadi mereka tidak khawatir mengingat nomor 
telepon seseorang. Mereka juga tidak perlu mengingat-ingat ibukota negara 
dan propinsi. Tidak ada tugas atau ujian yang menuntut mereka menghafal. 
Tetapi pada kenyataannya, bangsa Mesir, Yunani dan Romawi kuno 
mengalami persoalan besar dengan ingatan sampai mereka perlu menciptakan 
dewa tersendiri.  Mnemosyne, dewa ingatan Yunani untuk membantu mereka 
mengingat. Selama ribuan tahun setelah ini berbagai ahli telah bermunculan 
untuk mengajukan berbagai cara baru untuk  memperkuatan ingatan. Diantara 
para ahli yang terkenal adalah penyair  Yunani Simonides yang  banyak 
menakjubkan koleganya tahun 477 SM dengan ingatannya yang luar biasa. 
Konon, Simonides pernah menghadiri pesta ketika atap bangunan tempatnya 
berpesta runtuh dan menimpa serta menewaskan para tamu yang bernasib 
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naas yang ada dalam pesta tersebut. Untuk keperluan penyidikan para tamu 
yang hadir harus dikenali identitasnya, tetapi tubuh yang hancur menyulitkan 
orang untuk mengenali mereka. Simonides sangat membantu dalam 
penyelamatan korban, ia mampu mengingat kembali nama-nama setiap tamu 
yang hadir bahkan tempat mereka duduk.  
Simonides menyatakan bahwa ia menyelesaikan hal ini dengan 
membayangkan orang-orang berada di tempatnya masing-masing disekeliling 
meja dalam pesta itu. Sejak saat itu metode mengingat itu di sebut dengan 
metode Lokus, metode ini dianggap sebagai alat pengingat dimasa Yunani.1  
Memori atau ingatan dalam The New Encylopedia Britanica (1994) 
diartikan sebagai kemampuan menyimpan dan mendapatkan informasi setelah 
pikiran manusia mendapatkan pengalaman.2 Ingatan dalam ensiklopedia 
nasional Indonesia diartikan sebagai kemampuan organisme untuk 
menyimpan informasi sebagai hasil belajar dan cara memproduksi informasi 
tersebut sebagai reaksi atas jawaban stimulus tertentu.3 Informasi  yang 
ditampilkan dapat berupa sesuatu yang di sadari baik berupa pernyataan 
verbal atau aktivitas motorik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bobbi De 
                                                
1 Douglas J. Herman, Daya Ingat Super,(Jakarta: Pustaka Delaprasata, 1996),  3.  
2 Tim Penyusun, The new Encyclopedian Britanica, 1041. 
3 Tim Penyusun, Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta, Cipta Adi Pustaka, 
1990), 154. 
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Porter dan Hernarcki yang menjelaskan bahwa memori adalah suatu 
kemampuan untuk mengingat apa yang telah diketahui.4 
Ingatan dalam kamus psikologi di artikan sebagai fungsi mental yang 
komplek untuk mengingat kembali apa yang pernah dialami dan dipelajari dan 
bisa melakukan retention.5 Retention sendiri memiliki makna sebagai 
penyimpanan dalam ingatan terhadap sesuatu yang telah dipelajari supaya 
dapat dipakai dalam recall.6 Recall artinya suatu tipe pengembalian ingatan 
dimana dengan isyarat minimum seseorang dapat mengingat kembali 
pengalaman atau informasi yang dipelajari sebelumnya.7 
Memori bukan merupakan suatu objek seperti mata, tangan, dan organ 
tubuh lainnya. Memori merupakan suatu abstraksi yang menunjuk pada suatu 
himpunan, ciri-ciri, kegiatan dan keterampilan.8 Memori menunjuk pada 
proses penyimpanan dan pemeliharaan informasi sepanjang waktu (mainting 
information overtime).9 
Ingatan juga merupakan proses biologi, yakni informasi diberi kode 
dan di panggil kembali, dalam ingatan terdapat kumpulan reaksi elektrokimia 
                                                
4 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Teaching; Terjemahan, (Bandung: 
Kaifa, 2001), 210. 
5 Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Tonis, 1982), 156. 
6 Ibid,………250. 
7 Ibid,………242. 
8 Tina Afian, Belajar Pengalaman Untuk Memori, Jurnal Anima, (Vol 17, 2005), 26. 
9 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 67. 
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yang rumit, yang diaktifkan melalui saluran indrawi dan disimpan dalam 
jaringan syaraf yang sangat rumit dan unik diseluruh bagian otak.10 
Santrock dalam bukunya “perkembangan masa hidup jilid II” 
menjelaskan bahwa memori adalah unsur perkembangan kognitif, yang 
memuat seluruh situasi yang di dalamnya individu menyimpan informasi yang 
diterima sepajang waktu.11 Oleh karena itu para ahli psikologi berpendapat 
bahwa memori inilah yang memberikan kepada manusia rasa kesatuan yang 
menjadi setiap pendapat tentang manusia, karena pada saat itu manusia 
berpikir tentang apa artinya manusia.12 Hampir semua aktifitas manusia selalu 
memgunakan aspek kognitif ini, Elliss dan Hunt (1995) dalam bukunya 
Suharnan menjelaskan ingatan menjadi sesuatu yang sangat penting didalam 
proses kognitif manusia, karena memori berfungsi untuk mengingat kembali 
apa yang pernah dialami atau dipelajari.13 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan, ingatan 
merupakan pembentuk jati diri manusia dan merupakan pembeda dari 
makhluk hidup yang lain, ingatan menjadi jembatan manusia dengan masa 
lalu yang berupa pengalaman atau informasikarena dengan memori manusia 
dapat mengingat kembali apa yang telah diterima oleh indera dan dengan 
                                                
10 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 21. 
11 John W. Santrock, Perkembangan masa hidup jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1995), 
173. 
12 Rita L. Atkinson dkk, Introdoction To Psychology, terjemahan, (Surabaya: 
Interaksi, 2000), 478. 
13 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 67. 
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mengingat pula manusia dapat memperkirakan masa depan. Ingatan bukanlah 
sesuatu hal yang dapat diraba dengan tangan, dilihat dengan mata atau 
menggunakan organ tubuh  yang lain, tetapi ingatan merupakan sesuatu yang 
abstraksi yang sifatnya dinamis dan dapat berkembang sejalan dengan 
informasi yang didapat dan disimpan. 
2. Tiga Tahapan Memori 
Dalam proses mengingat informasi, memori memakai tiga tahap yaitu: 
a. Penyandian (encoding) adalah pemasukan pesan dalam ingatan, dibagi 
menjadi tiga macam: 
1. Penyandian akustik, informasi yang disandikan dalam memori, memasuki 
penyandian tertentu dan informasi yang diterima terdiri dari butiran-
betiran verbal seperti angka, huruf dan kata. 
2. Penyandian  visual, yakni informasi yang disandikan dalam memori 
berdasarkan apa yang dilihat. 
3. Penyandian makna, dalam penyandian ini materi verbal didasarkan pada 
makna disetiap kata. Penyandian ini terjadi jika butir itu adalah kata yang 
terisolasi, tetapi akan lebih jelas jika butir-butir itu adalah kalimat. Dengan 
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begitu ingatan disimpan dalam bentuk jaringan-jaringan diseluruh bagian 
otak sesuai dengan pengkodeannya.14 
b. Penyimpanan (storage), yaitu penyimpanan informasi dalam ingatan, 
diperkirakan proses ini berjalan dengan sendirinya tanpa pengarahan langsung 
dari subjek dan biasanya sangat sukar untuk melupakannya.15  
c. Pemanggilan (retrieval), memanggil kembali apa yang telah disimpan atau 
proses mendapatkan informasi yang disimpan, seperti membawa kembali 
pengalaman masa lalu.16 
Tiga tahapan dalam memori di atas sebagai berikut : 
 
Memasukkan         Mempertahankan              Pengambilan  
Ke dalam memori     ke dalam memori         dari memori 
 
Gambar 2. 1 
Tahapan dalam memori 
Sumber : Rita. L. Atkinson, dkk 1987 
 
Para ahli sepakat bahwa proses memori tidak hanya seperti yang 
dijelaskan pada tersebut diatas tetapi tergantung dari mana memori dilihat, seperti 
                                                
14 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 32 
15 Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Tonis, 1982),  285 
16 Ibid,……………251 
Penyandian Penyimpanan Pengulangan 
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penjelasan Davis, menurutnya informasi yang masuk harus melalui tiga tahapan 
yang belum disimpan dalam waktu yang lama. Tiga tahapan tersebut adalah:17 
1. Sebagian besar aliran diterima alat indera-percakapan, sensasi sentuhan 
ataupun bau yang masuk ke hidung-semuanya mampir ke otak hanya sedetik 
saja dan selanjutnya lenyap lagi. Bisa dikatakan kesan tersebut tampak lenyap. 
2. Tahap kedua disebut memori jangka pendek(short term memory). Memori ini 
terpilih untuk disimpan karena individu memberikan perhatiaan padanya. 
Ketertarikan, kegelisahan dan kegembiraanlah yang membedakannya. 
3. Tahap selanjutnya adalah memori jangka panjang(long term memory), memori 
jangka panjang biasanya rentan terhadap kelemahan otak seiring usia beranjak 
tua. 
3. Jenis-Jenis Memori 
Secara umum, banyak konsep yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 
macam-macam ingatan. Hal ini tergantung dari mana ingatan tersebut dilihat, 
sebagian ada yang melihat dari sudut pandang jenis tugas mengingat, lamanya 
waktu mengingat atau jenis informasi yang di ingat. Disini peneliti menjelaskan 
enam macam ingatan yang sering dibahas oleh beberapa ahli yaitu: 
 
                                                
17 David M. Hamberg, Strategi Meningkatkan Kecerdasan, Memori dan Kreatifitas, 
terjemahan, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006), 174-177 
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a. Ingatan jangka pendek (short term memory) 
Santrock menyatakan memori jangka pendek membutuhkan 
penyimpanan informasi selama 15 hingga 20 detik dengan asumsi tidak ada 
latihan pengulangan.18 Tetapi, walaupun dalam situasi dimana hanya 
mengingat informasi hanya untuk beberapa detik, memori tetap menggunakan 
tiga tahap yaitu penyandian, penyimpanan dan pengambilan.19 
1. Penyandian: untuk menyandikan informasi menjadi jangka pendek, harus 
memperhatikan informasi tersebut. Karena memori jangka poendek hanya 
menampung apa yang kita pilih. 
2. Penyimpanan, fakta yang paling jelas tentang memori jangka pendek 
adalah kapasitas yang sangat terbatas, rata-rata batasannya adalah tujuh 
butir atau kurang, lebih dua butir 
3. Pengambilan, banyak bukti menyatakan bahwa semakin banyak butir yang 
berda dalam memori jangka pendek semakin rendah pengambilannya, 
yaitu kira-kira 40 mili/detik. 
Menurut Atkinson dan Shiffin (1993) dalam Suharnan ingatan jangka 
pendek diproses oleh indera (ingatan sensorik) menuju pada ingatan jangka 
panjang akan dikendalikan oleh perhatian. Jika proses informasi dalam 
                                                
18 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1995), 
35 
19 Rita L. Atkinson dkk, Introduction To Psychology, Terjemahan, (Surabaya: 
Interaksi, 2000) 481-489 
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ingatan jangka pendek sudah dikendalikan, maka informasi itu akan 
melakukan fungsi ingatan.20 Adapula yang menyatakan ingatan jangka pendek 
dapat menyimpan suatu informasi sampai 20 detik atau bisa juga lebih dari 20 
detik apabila informasi tersebut diberi tanda-tanda khusus atau diulang-
ulang.21 
Pengulangan informasi didalam ingatan dapat juga disebut aktifitas 
mengingat-ingat kembali apa saja yang telah diterima oleh pikiran(rehearsal) 
yang memiliki dua fungsi:22 
a. Untuk memelihara atau mempertahankan informasi dalam ingatan 
b. Untuk memindahkan informasi dari ingatan jangka pendek ke ingatan 
jangka panjang. 
Fungsi ingatan jangka pendek adalah menjadi tempat pemberhentian 
untuk informasi menuju ke memiri jangka panjang, salah satu teori yang 
membahas proses pentransferan ini dinamakan dual memory model. Model ini 
berpendapat jika informasi telah disimpan dalam ingatan jangka pendek, maka 
informasi tersebut akan bertahan dengan pengulangan atau hilang karena 
pergeseran atau peluruan. Selain itu informasi ditransfer atau disalin ke 
                                                
20 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 69 
21 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 22 
22 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 69. 
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memori jangka panjang. Meskipun banyak cara meningkatkan memori salah 
satu yang paling banyak digunakan adalah pengulangan.23 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 2 
Dual memory model 
Sumber : Rita. L. Atkinson, dkk. 1987. 
 
b. Ingatan jangka panjang (long term memory) 
Ingatan jangka panjang adalah suatu tipe memori yang relatif tetap dan 
tidak terbatas. Memori jangka panjang bertambah seiring bertambahnya usia 
selama masa pertengahan dan akhir-akhir kanak-kanak. Dua  aspek memori 
yang terkait dengan peningkkatan memori jangka panjang adalah 
pengendalian (control processes) dan karakteristik murid. Control processes 
ialah proses kognitif yang tidak terjadi secara otomatis, tetapi memerlikan 
                                                
23 Rita L. Atkinson dkk, Introduction To Psychology, Terjemahan, (Surabaya: 
Interaksi, 2000), 492. 
Memori jangka pendek Transfer 
Memori 
jangka 
panjang 
Penglihatan 
Tergeser 
 
Informasi masuk 
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usaha dan upaya. Proses itu ada dibawah kendali kesadaran mirid-murid dan 
dapat digumakan untuk memperbaiki memori, proses ini juga secra tepat 
disebut strategi-strategi.24 
Memori jangka panjang melibatkan informasi yang di pertahankan 
untuk interval singkat beberapa menit atau sampai seumur hidup. Tetapi 
dalam ingatan jangka panjang memggunakan dua tahap dalam peoses memori 
yaiyu penyimpanan dan pengambilan saja.25 
a. Penyandian: penyandian informasi menurut maknanya terjadi jika butir itu 
terisolasi, tetapi lebih jelas jika informasi itu berupa makna. 
b. Pengambilan: seringkali melupakan memori jangka panjang berasal dari 
hilangnya akses informasi artinya kegagalan dalam pengambilan bisa 
diakibatkan oleh daya ingat yang buruk dan kegagalan dalam menyimpan 
informasi. 
Ingatan jangka pendek dirancang hanya untuk menyimpan informasi 
sementara. Para peneliti menemukan bahwa informasi perlu di ulang-ulang 
atau didemonstrasikan agar dapat dipindahkan dari ingatan jangka pendek ke 
                                                
24 John Santrock, Perkembangan Masa Hidup Jilid 2,………………,313. 
25 Rita L. Atkinson dkk, Introdoction To Psychology, terjemahan, (Surabaya: 
Interaksi, 2000),  498. 
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ingatan jangka panjang.26 Berikut ini disajikan gambar model ingatan jangka 
panjang dan ingatan jangka pendek untuk mempermudah pemahaman. 
Masukan 
Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Informasi yang masuk melalui pencatatan indera terlebih dahulu yang 
didalamnya ada proses pengkodean, tetapi jika tidak ada pengulangan untuk 
mempertahankan ingatan itu akan hilang, sebaiknya jika terjadi pertahanan terhadap 
ingatan tersebut maka ingatan tersebut akan menjadi ingatan jangka panjang. Inipun 
masih perlu ada pertahanan untuk menjaga ingatan atau akan hilang, rusak oleh usia 
dan waktu. 
 
                                                
26 Collin Rose, Master It Faster, (Bandung: Kaifa, 1999), 111. 
Hilang dari pencatatan 
Hilang dari ingatan  jangka 
pendek 
Hilang dari ingatan jangka 
panjang 
Pencatatan indera 
Ingatan jangka  pendek 
Ingatan jangka panjang 
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c. Ingatan Episodik. 
Suharnan menyatakan ingatan episodik menyimpan informasi 
mengenai kejadian dan hubungan masing-masing kejadiaan itu. Ingatan 
episodik berhubungan dengan hal-hal yang bersifat temporer dan perubahan-
perubahan peristiwa.27 Ingatan episodik(autobiografi) dipicu oleh tempat dan 
lingkungan. Dengan menggunakan konteks suatu peristiwa sebagai pemicu, 
kita mengaktifkan kembali ingatan tersebut dengan berbagai kejadiaan, 
kegiatan, perasaan, wajah dan tempat yang terkait akan bermunculan dan 
membentuk ingatan.28 
Dali gulo berpendapat ingatan episodik adalah ingatan jangka panjang 
yang mengandung ingatan-ingatan tentang hal-hal khusus yang telah 
berlangsung pada diri seseorang(kenangan) sebagaimana dirumuskan oleh 
E.Tolving, menurutnya ingatan episodik merupakan peristiwa-peristiwa 
khusus yang diperluas secara temporal(sementara) dalam kehidupan seseorang 
seperti yang dialaminya.29 
Dari pendapat diatas dapat ditarik suatu pengertian, ingatan episodik 
merupakan jenis ingatan yang sangat di pengaruhi oleh kondisi lingkungan 
fisik serta emosi dan perasaan dalam proses penerimaan informasi. 
                                                
27 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005),  76 
28 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 25 
29 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pioner Jaya, 2003), 
152. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  
33
d. Ingatan Sematik 
Ingatan sematik merupakan pengetahuaan yang terorganisasi 
mengenai segala sesuatu yang ada dalam kehidupan. Ingatan sematik 
berisikan susunan pengetahuan yang bersifat lebih konstan atau hampir tidak 
berubah sepanjang waktu, yang meliputi pengetahuan mengenai kata-kata 
yang memiliki makna.30 Eric jensen dan Karen Markowitz dalam bukunya 
“Otak Sejuta Gigabyte” menambahkan, menurutnya ingatan sematik adalah 
hampir semua hal yang terkait dengan pengetahuan akademis dan profesional-
gagasan, fakta, pernyataan, nama dan tanggal.31 
Dali gulo berpendapat ingatan sematik ialah suatu ingatan jangka 
panjang yang mengandung pengertian-pengertian dari kata-kata, konsep-
konsep serta rumus-rumus(aturan), dalam penggunaan bahasa. Seperti yang 
dikatakan oleh E. Tolving, menurutnya ingatan sematik merupakan ingatan 
bagi arti dari konsep-konsep tanpa menyebutkan bilamana dan 
dimanapengetahuan tersebut di peroleh.32 Berbeda dengan ingatan episodik, 
ingatan sematik lebih mendasarkan pada arti-arti informasi atau ide-ide tanpa 
terpengaruhi dengan kondisi emosi. 
                                                
30 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 76. 
31 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 25. 
32 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi,(Bandung: Pioner Jaya, 2003) 
443. 
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Tolving(1989)dalam suharnan mengadakan penelitihan dan 
menyimpilkan karakteristik ingatan episidik dan sematik pada tabel di bawah 
ini:33 
Tabel 2.1 
Karakteristik ingatan episodik dan sematik  
sumber : Rita. L. Atkinson. 
No Karakteristik Ingatan episodik Ingatan sematik 
1 Sumber informasi Pengalaman indera Pengertian 
2 Unit informasi Episod dan peristiwa Konsep, ide dan fakta
3 Organisasi Terkait dengan waktu Konseptual 
4 Muatan emosi Lebih penting Kurang penting 
5 Kecenderungan lupa Besar Kecil 
6 Waktu yang dibutuhkan 
untuk mengingat 
Relatif lama Relatif pendek 
7 Kegunaan umum Kurang berguna Sangat berguna 
 
e. Memori implisit 
Ingatan implisit (disebut juga non deklaratif) artinya ingatan tersebut 
dicapai secara organis atau secara otomatis, ingatan ini bersifat mendasar, 
yang membantu manusia agar tetap selamat dan menjamin kelangsungan 
                                                
33 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 77. 
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hidup mereka.34 Atkinson menjelaskan memori implisit dimanifestasikan 
sebagai kecakapan yang menunjukkan kemajuan dalam tugas perseptual 
motorik atau kognitif tanpa pengingatan sadar pengalaman yang 
menyebabkan kemajuan itu.35 Jelasnya ingtatan implisit merupakan jenis 
ingatan yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat mendasar, sehingga 
memori ini dapat di manifestasikan tanpa harus ada upaya mengingat secara 
sadar(otomatis). 
f. Memori Eksplisit 
Ingatan eksplisit (disebut juga deklaratif) artinya ingatan tersebut 
diperoleh melalui suatu maksud dan usaha tertentu, misalnya belajar yang 
membutuhkan perhatian, pemusatan perhatian dan pelatihan mengingat.36 
Berbeda dengan ingatan implisit yang dimanifestasikan secara otomatis, 
sebaliknya ingatn eksplisit membutuhkan usaha tertentu untuk dapat 
mengingatnya atau menggunakannya. Dengan begitu jenis situasi memori 
yang paling dipahami adalah yang di ingat secara sadar akan pengalaman 
masa lalu, dimana pengingatan itu dialami dan terjadi di waktu dan tempat 
tertentu, jenis ini yang dinamakan ingatan eksplisit.37 
 
                                                
34 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 23.. 
35 Ibid,……………519. 
36 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaifa, 2002), 23. 
37 Rita L. Atkinson dkk, Introdoction To Psychology, terjemahan, (Surabaya: 
Interaksi, 2000), 481. 
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4. Faktor-fakror yang mempengaruhi memori 
Suharnan menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi ingatan yaitu:38 
a. Efek posisi serial(the serial psition effects) 
Sejumlah informasi, item atau objek yang disajikan secara berurutan  
mempengaruhi ingatan seseorang. Item-item atau objek yang berada pada 
posisi atau urutan bagian awal (depan) dan juga akhir (belakang) akan 
cenderung di ingat lebih baik daripada item-item atau objek yang berada di 
urutan tengah. Informasi atau item-item yang terletak dibagian awal akan 
lebih dulu memasukkan ingatan jangka pendek sehingga memungkinkan 
dilakukan pengulangan di dalam pikiran secara memadai untuk kemudian 
dipindahkan dalam ingatan jangka panjang. Bagi informasi yang terletak di 
tengah, urutan ketika memasuki ingatan jangka pendek bersamaan waktunya 
dengan proses pengulangan informasi dibagian depan, sehingga hanya sedikit 
kapasitas bagi pengulangan kembali informasi yang terletak di tengah, dengan 
demikian informasi tersebut belum sampai dipindahkan ke ingatan jangka 
panjang. Dan informasi di akhir bagian masih berada pada ingatan jangka 
pendek pada waktu di-recall. 
 
 
                                                
38 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 78-82. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  
37
b. Keahlian (expertise) 
Orang akan lebih mudah mengingat informasi baru dengan baik 
apabila memiliki latar belakang  pengetahuan yang cukup baik dibidang 
tersebut. 
c. Pemberian kode khusus(encoding specificity) 
Prinsip pemberian kode khusus adalah seseorang akan mudah 
mengingat kembali suatu peristiwa yang terjadi hanya jika sesuai dengan 
bekas yang ditemukan didalam ingatannya. 
d. Emosi dan efek 
Pertama,”Pollyanna Principles” yaitu suatu informasi yang secara 
emosi menyenangkan biasanya diproses lebih efesien dan tepat daripada 
informasi yang mengandung kesedihan. Kedua, kesamaan suasana hati (mood 
congruence) yaitu ingatan menjadi lebih baik juka bahan yang di pelajari 
sama dengan suasana hati yang berlangsung pada saat itu. 
De porter dan Hernarcki, dalam Quantum Learning menegaskan 
bahwa informasi akan dapat kita ingat dengan baik apabila informasi tersebut 
dicirikan oleh kualitas ososiasi indera, konteks emosional, kualitas yang 
menonjol atau berbeda, asosiasi yang intens dan kebutuhan untuk bertahan 
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hidup.39 Ingatan seseorang dipengaruhi oleh tingkat perhatian, minat, daya 
konsentrasi, emosi dan kekelahan. Semakin kuat minat dan atensi maka 
semakin melekat informasi yang diterima. Emosi yang menyenangkan atau 
menyedihkan mempunyai kontribusi dalam daya ingat seseorang terhadap 
suatu peristiwa. 
Douglas menjelaskan bahwa perhatian merupakan proses penting dari 
sistem daya ingat dan ada tiga hal yang mempengaruhi perhatian saat proses 
mengingat yaitu kekuatan dari luar, informasi dan kemauan.40 Kekuatan dari 
luar sendiri terdiri dari empat golongan:41 
1. Keadaan mental dan fisik, jika berada dalam keadaan pikiran yang positif, 
senag, akan mudah mengingat informasi baru dibandingkan jika dalam 
keadaan lelah, negatif dan tertekan. 
2. Lingkungan sosial, kehadiran orang lain seringkali dapat memotivasi 
untuk berusaha lebih keras mengingat daripada kalau seorang diri. 
3. Lingkungan fisik, banyak orang yang dapat merasakan bahwa belajar akan 
lebih baik kalau dilakukan diluar ruangan atau sambil mendengarkan 
                                                
39 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2007), 
214. 
40 Douglas J. Herman, Daya Ingat Super, (Jakarta: Pustaka Delaprasata, 1996), 9. 
41 Martina w. Nasrun, Gampang Ingat Di Usia Senja, Novartis. Com, di akses 1 mei 
2008. 
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musik tertentu, benba, tanda atau pola penglihatan tertentu dapat 
menggerakkan memori lebih baik daripada lainnya. 
4. Keterbatasan mental, banyaknya informasi dan caranya ditampilkan 
mempengaruhi seberapa efektifitasnya memori untuk menanganinya. 
Menurut Dryden, orang memiliki berbagai kekuatan emosional dan emosi 
berperan penting dalan proses belajar, dan dalam banyak hal, emosi adalah kunci 
bagi sistem memori otak. Muatan emosi dipresentasikan dapat berpengaruh besar 
dalam mempermudah belajar dan menyerap informasi serta ide.42 Hal ini 
dibuktikan dengan kondisi orang yang depresi tidak dapat memunculkan ide atau 
berkonsentrasi. Dari beberapa pendapat tentang faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap memori, dapat disimpulkan bahwa kinerja ingatan secara keseluruhan 
disa berada pada rentang kondisi baik ataupun buruk, tergantung pada keadaan 
fisik dan emosi. 
5. Memori anak 
Pada fase peretumbuhan (0-5 tahun) anak telah diketahui telah memiliki 
potensi yang  luar biasa dalam mengembangkan intelegensinya.43 Itu berarti 
sistem memori anak sudah berjalan, artinya anak memiliki kemampuan menerima 
sejumlah informasi. Sementara ingatan sadar mulai bermunculan pada usia 7 
                                                
42 Gordon Dryden dan Jeannete, The Learning Revolution, edisi 2,(Bandung: Kaifa, 
1999), 381. 
43  Nurlaila N. Q, Mei Tientje dan Yul Iskandar, Pendidikan Anak Usia Dini Untuk 
Mengembangkan Multiple Intelegensi, (Jakarta: Drama Graha Group, 2004), 46-47. 
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bulan, walaupun anak-anak dan orang dewasa memiliki atau tidak lagi ingat akan 
peristiwa yang dialami sebelum usia 3 tahun, memori jangka pendek akan 
mengalami peningkatan yang besar sekali pada masa awal anak-anak, tetapi 
setelah usia 7 tahun tidak memperlihatkan banyak peningkatan.44 
Dempster (1981) dalam Santrock mengatakan ingatan jangka pendek 
meningkat selama masa awal anak-anak, dalam penelitiannya membuktikan 
rentang ingatan meningkat sekitar 2 digit pada anak-anak berusia 6 sampai 3 
tahun. Sampai sekitar 5 digit pada anak-anak usia 7 tahun, tetapi antara usia 7 
sampai dengan 13 tahun, rentang ingatan meningkat hanya ½ digit. Santrock 
mengatakan kecepatan pengulangan merupakan peramal yang sangat akurat atas 
rentang ingatan, bila kecepatan pengulangan dikendalikan, rentang ingatan anak 
berusia 6 tahun sampai ingatan orang dewasa … 3 proses kontrol yang penting 
yang terjadi pada anak-anak ialah pengulangan (rehearsal), organisasi dan 
perbandingan (imagery).45 Oleh Dali Gulo rehearsal diartikan sebagai 
pengulangan informasi atau perilaku yang dipelajari, dengan tujuan 
memperpanjang ingatan jangka pendek dan membantu memindahkan materi yang 
dipelajari ke ingatan jangka panjang.46 
Senada dengan pendapat diatas Beachflavel dan Chainsky (1996) dalam 
Santrock mengatakan pengulangan adalah suatu proses kontrol yang 
                                                
44 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1995), 
235. 
45  Ibid,…………...313. 
46 Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Tonis, 1982), 246. 
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meningkatkan memori, dengan mengulang informasi setelah informasi itu di 
sajikan. Para peneliti menemukan bahwa pengulangan spontan meningkatkan 
terutama pada usia anak antara 5 hingga 10 tahun. Masih dalam Santrock, Moely 
(1969) menjelaskan penggunaan organisasi juga meningkatkan memori anak-anak 
pada masa pertengahan dan akhir anak-anak tampaknya cenderung secara spontan 
mengorganisasikan informasi untu diingat dibandingkan dengan anak-anak yang 
masih di usia anak-anak.47 
Selain faktor pengulangan, faktor lain yang sangat berpengaruh dalam 
perkembangn memori anak adalah pengorganisasian. Hal ini searah dengan 
Atkinson yang menjelaskan bahwa organisasi pelama penyandian mampu 
meningkatkan pengingatan selanjutnya.48 Selain itu proses kontrol yang lain yang 
berkembang ketika anak-anak mengalami usia masa pertengahan dan akhir anak-
anak adalah perbandingan. Strategi yang paling kuat adalah metode kata kunci.49 
Walaupun memori anak berkembang dengan pesat namun tetap memiliki 
kelemahan. Greeno dalam Nurlaila menyebutkan salah satu unit hippocampus 
merupakan unit tempat penyimpanan (storage), dari memori (ingatan). Maka 
iangatan tersebut dapat berbentuk ingatan jangka pendek atau ingatan jangka 
panjang. Sedikitnya ada tiga sistem dalam memori menurutnya, yaitu sistem 
                                                
47 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1995), 
111. 
48 Rita L. Atkinson dkk, Introdoction To Psychology, terjemahan, (Surabaya: 
Interaksi, 2000), 513. 
49 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1995), 
314. 
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penyimpanan ingatan jangka sangat pendek, sistem ingatan jangka pendek dan 
sistem ingatan jangka panjang. Sistem ingatan jangka sangat pendek artinya anak 
memiliki kemampuan untuk menerima sejumlah besar informasi. Bila informasi 
diberikan secara serentak informasi itu hanya bertahan dalam waktu sekejap.50 
Informasi yang hanya bertahan dalam jangka waktu yang sekejap bukanlah suatu 
penetahuan. Oleh karena itu pemberian informasi kepada anak sebaiknya secara 
bertahap dan tidak dalam jumlah yang besar, meskipun kelihatannya anak haus 
akan informasi. 
Sistem ingatan jangka pendek, artinya anak memiliki kemampuan 
menerima sejumlah informasi kecil. Dan informasi yang diterima dapat bertahan. 
Dalam waktu yang sangat singkat terjadi usaha untuk menghubungkan informasi 
dengan pengetahuan sebelumnya. Bila informasi itu berhubungan dengan 
pengetahuan yang dimiliki anak maka informasi itu akan bertahan lebih lama. 
Tetapi bila usaha itu gagal, informasi itu akan hilang.51 Disinilah perlu 
memberikan pengulangan yang dialami, dirasakan dan dicoba sendiri oleh anak. 
Sistem ingatan jangka panjang, artinya anak mempunyai kemampuan 
menerima sejumlah informasi kecil. Jika hubungan antara informasi yang datang 
dengan pengetahuan yang dimiliki cukup kuat, maka informasi menjadi 
                                                
50 Ibid,……………46. 
51  Nurlaila N. Q, Mei Tientje dan Yul Iskandar, Pendidikan Anak Usia Dini 
UntukMengembangkan Multiple Intelegensi, (Jakarta: Drama Graha Group, 2004), 46-47 
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terintegrasi sebagai bagian dari struktur, konsep  dan pengetahuan yang 
permanen.52 
Anak merupakan jenis makhluk yang masih kecil dan akan melewati masa 
pertumbuhan dan perkembangan, dari sisi dapat diambil kesimpulan bahwa jenis 
memori pada anak tidak jauh berbeda dengan memori yang ada pada orang 
dewasa. Pengelompokan yang terjadi pada ingatan didasarkan pada waktu dan 
lamanya memori disimpan. Suharnan memjelaskan bahwa banyak konsep yang 
dikemukan oleh para ahli mengenai macam-macam ingatan. Hal ini tergantung 
pada dari mana ingatan itu ndilihat dan dikaji, dapat dilihat dari jenis tugas 
mengingat, lamanya waktu menyimpan atau informasi yang diperoleh.53 Maka 
dari sini kemudian terdapat jenis-jenis ingatan yang tewrdapat pada otak manusia, 
yang berdasarkan pada waktu penyimpanan yaitu ingatan jangka pendek(short 
term memory) dan ingatan jangka panjang (long term memory), yang menekankan 
dari proses informasi dan kegiatan belajar yang diperoleh yaitu ingatan sematik 
dan ingatan episodik dann yang paling sederhana adalah berdasarkan 
pengkodeaannya yaitu ingatan eksplisit dan ingatan implisit. 
 
 
 
                                                
52 Ibid,………………46-47 
53 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 67 
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B. Tinjauan Tentang Super Memory System  
a. Pengertian Super Memory System  
Metode dalam bahasa Arab disebut “thoriqoh” yang artinya jalan, cara, 
sistem, atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Metode juga dapat 
diartikan suatu cara untuk mencapai tujuan dalam kegiatan atau proses belajar 
mengajar. 
Menghafal adalah salah satu pekerjaan yang kurang disukai oleh 
kebanyakan orang termasuk para siswa. Hal ini disebabkan karena paradigma 
bahwa kebanyakan orang merasa bahwa tidak mempunyai ingatan yang kuat. 
Metode mengingat adalah suatu metode yang digunakan untuk mengingat 
kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar dan apa adanya. Menghafal 
bagi sebagian orang dilakukan dengan cara melihat teks atau kata, 
mengucapkan kata tersebut, kemudian mengulang-ulang kata-kata tersebut. 
Apakah cara ini salah? Tentu tidak. Namun cara ini kurang efektif dan efisien. 
Menghafal dengan cara ini hanya menggunakan otak kiri dan mengakses 
memori sematik saja.54  
Super memory system merupakan sistem daya ingat dengan 
mempertinggi perhatian dan membagi perhatian otak melalui suatu teknik 
daya ingat yang disebut manipulasi otak, sehingga daya ingat akan meningkat 
                                                
54 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2006), 112. 
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dengan pesat dan tersimpan dalam jangka waktu yang lama.55 Menghafal 
adalah proses menyimpan data ke memori otak. Sedangkan daya ingat adalah 
kemampuan mengingat kembali data-data yang telah tersimpan di memori 
otak bila diperlukan.56 Adapun  yang di maksud super memory system adalah 
suatu cara untuk mengingat atau menghafal  yang dilakukan melalui teknik-
teknik mengingat yang menyenangkan dengan melibatkan otak kanan untuk 
melejitkan potensi belajar siswa.57 
Teknik memori adalah teknik memasukan informasi ke dalam otak 
yang sesuai dengan cara kerja otak (brain-based technique). Karena metode 
yang di gunakan sejalan dengan cara kerja otak beroperasi dan fungsi maka 
hal ini akan meningkatkan kreatifitas dan efesiensi otak dalam menyerap dan 
menyimpan informasi.58 Lalu bagaimanakah caranya memasukkan informasi 
ke dalam otak sesuai dengan cara yang sesuai dengan kerja otak? Caranya 
adalah dengan melakukan hal-hal yang disukai oleh otak. Hal-hal di bawah ini 
merupakan hal-hal yang sangat disukai oleh otak: 
1. Tidak masuk akal/ ekstrem berlebihan 
2. Seksi 
                                                
55 Douglas J. Herman, Daya Ingat Super, (Jakarta: Pustaka Delaprasata, 1996), 11 
56 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2001), 55-56 
57 Konsorsium pendidikan Islam, Giving The Best EducationFor Indonesia’s Future, 
11. 
58 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2006), 108. 
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3. Penuh warna 
4. Multi sensori(melibatkan lebih dari satu panca indera) 
5. Lucu  
6. Melibatkan emosi  
7. Melibatkan irama atau musik  
8. Tindakan aktif  
9. Gambar tiga dimensi dan hidup/aktif  
10. Menggunakan asosiasi  
11. Imajinasi  
12. Humor  
13. Simbol  
14. Nomor dan urutan59 
b. Sejarah Super Memory System 
Super memory system berakar dari Quantum Learning yang 
diupayakan oleh Dr. Georgi Lozanov, seorang pendidik berkebangsaan 
Bulguria yang bereksperimen dengan apa yang disebut sebagai 
                                                
59 Ibid,…………..109. 
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“suggestology” atau “suggestopedia”. Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat 
dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apapun 
memberikan sugesti positif  ataupun negatif. Beberapa teknik yang digunakan 
untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukan murid secara nyaman, 
memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, 
menggunakan poster-poster untuk memberi kesan besar sambil menonjolkan 
informasi dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam seni 
pengajaran sugesti. 
Istilah lain yang hampir dapat dipertukarkan dengan suggestology 
adalah “ pempercepatan belajar” ( accelerated learning ). Pempercepatan 
belajar didefinisikan sebagai memungkinkan siswa untuk belajar dengan 
kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal dan dibarengi 
kegembiraan“. Cara ini menyatukan unsur-unsur yang secara sekilas tampak 
tidak mempunyai persamaan: hiburan, permainan, warna, cara berpikir positif, 
kebugaran fisik dan  kesehatan emosional. Namun semua unsur ini bekerja 
sama untuk menghasilkan pengalaman belajar yang efektif. 
Dan pada tahun 1982 Bobbi De Porter mendirikan SuperCamp di San 
Diego. Beliau mempelajari Dr. Georgi Lozanov tentang konsep belajar cepat 
(accelerated learning) dan kemudian menerapkan metode dalam belajar cepat 
di sekolah yang didirikannya. Hasil yang diperoleh sangat menakjubkan. 
Bertahun-tahun setelah itu, SuperCamp mampu membantu ribuan siswa untuk 
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belajar kembali tentang cara belajar dan membentuk kembali cara mereka 
menjalani hidup.Dan kemudian ia mendirikan SuperCamp di Moskow, 
Hongkong, Singapura dan Australia.60 Dan pada akhirnya banyak yang ikut 
mengembangkan metode dalan belajar cepat termasuk Indonesia. Walaupun 
pada perkembangannya dunia pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya 
menjalankan metode ini. Banyak sekolah yang masih mementingkan 
penggunaan otak kiri, hal ni disebabkan karena sekolah mengikuti standar 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan  disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku. Konsorsium Pendidikan Islam merupakan suatu lembaga yang 
memberikan pelatihan tentang teknik-teknik belajar cepat. Salah satu 
produknya adalah super memory system ini. Banyak juga para penulis buku 
yang membukukan tenik belajar cepat ini. 
c. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Super Memory System 
Super memory system merupakan suatu teknik yang lahir dari 
pembelajaran dengan metode quantum. Teknik-teknik penyampaian super 
memory system ini saling berkaitan dengan prinsip-prinsip quantum teaching, 
yang antara lain: 
1. Segalanya berbicara. 
                                                
60 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2001), 
14. 
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Pada saat belajar, pikiran yang dapat kita kendalikan adalah 
pikiran sadar. Sedangkan pikiran tidak sadar tidak dapat atau sulit 
dikendalikan. Pikiran non sadar inilah yang sering mengajak kita jalan ke 
mana-mana. Dengan prinsip segalanya berbicara, kita dapat mengatur 
ruang belajar kita sehingga memiliki perasaan nyaman. Kita pasang potret 
orang-orang yang berpengaruh pada kita, yang selalu menyemangati untuk 
tekun belajar. Gunakan iringan musik yang sesuai, pengaturan yang rapi. 
Semacam ini membuat pikiran non sadar menyukai belajar, pikiran non 
sadar mendukung pelajaran, kombinasi ini mendorong emosi positif dan 
pembelajaran yang efektif.61 
Maksud dari prinsip ini adalah segala sesuatu yang bersifat 
fisiologis, seperti kontak mata, gerakan tangan, ekspresi wajah, tepuk 
tangan, secara fisiologis seperti emosi, keinginan, perasaan takut atau 
senang, kemauan dan secara sosiokultural yang berwujud. 
Interaksi sesama peserta didik, interaksi antara guru dan peserta 
didik misalnya latihan, pola hidup masyarakat, bimbingan konseling, 
semua ini akan memberikan gambaran tentang pesan belajar. 
2. Segalanya menpunyai tujuan atau maksud 
                                                
61 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2001), 65 
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Semuanya yang terjadi dalam penggubahan mempunyai tujuan. 
Sebelum kita melakukan hampir segalanya dalam hidup kita, baik secra 
sadar maupun tidak,kita akan bertanya pada diri kita tentang pertanyaan 
penting yaitu ”Apa mamfaatnya bagiku?” sehingga timbullah minat 
karena minat adalah cara yang sangat baik untuk memotivasi pada diri 
demi mencapai tujuan. Mulai dari pekerjaan sehari-hari yang sangat 
sederhana hingga monumental yang mengubah hidup, segala sesuatu 
harus enjanjikan manfaat pribadi agar diri termotivasi melakukannya.62 
3. Hargai setiap usaha 
Belajar mengandung resiko. Belajar juga mengandung 
konsekuensi ketika peserta didik mulai melangkah untuk belajar, maka 
mereka patut mendapatkan pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan 
diri mereka untuk setiap usaha dan pekerjaan belajar yang dilakukan 
selalu dianggap perlu dan akan berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang 
lebih. Fungsi dari pengakuaan akan berperan menciptakan perasaan 
nyaman dan percaya diri. Di samping itu juga, dapat menciptakan 
lingkungan paling baik untuk membantu mengubah diri menuju arah yang 
diinginkan. 
4. Pengalaman sebelum pemberian nama 
                                                
62 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2001), 50 
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Otak berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, 
yamg akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar 
paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum 
mereka memperoleh nama untuk yang mereka pelajari. Sebelum siswa 
dihadapkan pada beberapa informasi dan pengalaman yang akan terjadi 
dalam proses belajar mengajar. Apabila sejak awal mereka sudah 
mempunyai  informasi dan pengalaman dengan sifat berkembang pesat 
dengan adanya rangsangan awal yang beragam dari keduanya, karena 
proses belajar yang paling baik adalah pada saat peserta didik telah 
mengalami informasi sebelum memperoleh nama untuk apa bahan atau 
materi yang mereka pelajari. 
5. Jika layak dipelajari maka layak untuk dirayakan 
Ketika sudah memnyelesaikan suatu pekerjaan, maka penting 
untuk merayakan prestasi tersebut. Hal ini akan memberikan perasaan 
keberhasilan, penyelesaian dan kepercayaan, ini akan membangun 
morivasi bagi peserta didik untuk mencapai tujuan.63 
d. Teknik-Teknik Super Memory System 
1. Sistem cerita atau metode lokus. 
                                                
63 Ibid,………………..58 
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Sistem cerita merupakan sistem dasar yang harus dikuasai. Dalam 
sistem ini menggunakan teknik bayangan. Dengan teknik ini kita 
menggabungkan aktifitas otak kiri yang membaca urutan huruf dengan 
aktifitas otak kanan yang menbayangkan benda yang ingin di ingat.64 
Dalam teknik ini diperlukan merangkai kata atau memyanbung kata-kata 
yang ingin dihafalkan hingga terbentuk suatu cerita.65 Cara menggunakan 
sistem ini adalah dengan membuat cantolan, mengasosiasikan dengan 
materi yang dihafal, mengimajinasikan secara kreatif.  
Langkah-langkah dalam sistem cerita antara lain: 
1. Rangkaikan dua benda atau kata yang ingin diingat menjadi cerita 
singkat. 
2. Cerita singkat tersebut merupakan kalimat aktif yang terdiri dari 
subjek-predikat-objek. Gunakan predikat yang berubah-ubah. 
3. Cerita singkat tersubut haruslah mempunyai aksi atau tindakan 
4. Cerita singkat tersebut haruslah mempunyai unsur lucu, tidak masuk 
akal, aneh, atau keterlaluan sehingga mudah di ingat 
                                                
64 Tim SMS Konsorsium Pendidikan Islam, Super memory system,(Surabaya: 
Konsorsium Pendidikan Islam, 2004), 3. 
65 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2006), 112. 
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5. Buatlah cerita yang sederhana. Semakin sederhana semakin baik dan 
efektif. Cerita yang rumit akan membaut pusing dan membinggungkan 
otak.66 
 Sistem ini memiliki  keuntungan ganda. Pertama, menghafal lebih 
cepat dan tahan lama. Kedua, melatih kreatifitas yaitu dengan menbuat 
cerita semaunya. Ketiga, menambah keberanian memunculkan ide baru, 
orisinal, yaitu cerita yang dibuat mungkin belum pernah ditulis orang 
sebelumnya. Tiga keberuntungan ini mungkin akan lebih berpengaruh 
besar kepada kreatifitas, cara hidup, dan cara berpikir dari pada tujuan 
awal yakni sekedar menghafal itu sendiri.67 
Dibanding dengan teknik menghafal cara lama, sistem cerita atau 
teknik rangkaian kata ini lebih menyenangkan dan lebih kreatif. Jika dulu, 
menghafal itu identik dengan melihat teks atau kata, mengucapkan kata 
tersebut dan mengulang-ulang kata-kata tersebut serta bersifat monoton, 
kini dapat diubah menjadi kreatifitas yang menantang dan kreatif. 
2. Sistem Pasak Lokasi 
Sistem pasak lokasi merupakan sistem ingatan yang telah 
digunakan sejak 2500 tahun yang lalu. Sistem lokasi sangat berguna 
                                                
66 Irwan Widiatmoko, Super Genius Memory,(Surabaya: Java Pustaka Media Utama, 
2005),24-25. 
67 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2001), 61. 
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terutama untuk membagi ingatan seperti perpustakaan sehingga informasi 
yang kita simpan dapat terarsip rapi tanpa ada kekacauan. Sistem ini 
berguna untuk mengingat informasi secara teratur dan berurutan.68 
Sistem pasak lokasi dapat sangat efektif bekerja karena teknik ini 
menaktifkan dan megakses memori sematik dan episodik. Saat kita 
berusaha menghafal suatu informasi, kita mengaktifkan memori sematik. 
Informasi ini lalu  kita cantolkan pada suatu lokasi. Ini mengaktifkan 
memori episodik.69 
Langkah-langkah sistem pasak lokasi: 
1. Tentukan lokasi yang akan digunakan sebagai alat utama dalam sistem 
ini. Pastikan lokasi yang dipilih adalah lokasi yang mudah diingat atau 
yang sering didatangi misalnya rumah, sekolah, tempat kerja atau bisa 
juga menggunakan tubuh kita. Bila belum terlaku menguasai sistem ini 
maka jangan menggunakan lokasi yang belum begitu dikenal karena 
ini akan mempersulit dalam penggunaan sistem ini. 
2. Letakkan kata-kata atau informasi yang ingin diingat pada lokasi yang 
telah ditentukan. Sesuaikan antara informasi dengan nomer dalam 
lokasi. 
                                                
68 Tim SMS Konsorsium Pendidikan Islam, Super Memory System,(Surabaya: 
Konsorsium Pendidikan Islam, 2004), 8. 
69 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2006), 118-119. 
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Contoh: pada saat kita SMA, kita sering menempelkan rumus-rumus 
yang ingin dihafalkan pada sudut rumah dan ketika kita lewat sengaja 
atau tidak kita pasti akan membacanya.  
Contoh dalam materi fiqih (rukun nikah) :  
• Lokasi: ambil saja kelas (jalan depan kelas, pintu masuk kelas, 
papan tulis,  meja guru,  dan bangku siswa) 
• Materi yang dihapalkan (pengantin laki-laki, pengantin 
perempuan, ijab qobul, wali, dan dua orang saksi) 
• Cara menghafal: 
a. Bayangkan ada sesosok orang laki-laki yang membawa baju 
pengantin yang berdiri di jalan di depan kelas 
b. Pada pintu masuk kelas ada seorang yang sedang perempuan yang 
sedang menunggu baju pengantin pesanannya.  
c. Saat masuk ke ruang kelas, papan tulis mengeluarkan asap yang 
mengebul-ngebul (ijab qobul) 
d. Dan di atas meja guru ada tali(wali) yang dapat digunakan untuk 
memadamkan api 
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e. Dan diantara bangku ternyata ada dua orang yang mendapat sangsi 
(saksi) atas kebakaran itu 
Seberapa kuat informasi ini akan tertanam dalam memori tergantung 
pada dua hal, yaitu: 
1. Seberapa baik menentukan alur lokasi (harus berurutan) 
2. Seberapa baik usaha dalam melakukan visualisasi.70 
3. Teknik Akrostik. 
Teknik akrostik adalah teknik menghafal dengan cara mengambil 
huruf depan dari materi yang ingin dihapal. Kemudian huruf depan ini 
digabungkan dan dibuat suatu singkatan atau cerita yang lucu. Teknik ini 
sudah lama digunakan hanya saja dalam perkembangannya deberikan 
nama yang mentereng.71 
Langkah-langkah teknik akrostik: 
1. Ambillah huruf depan dari materi yang ingin di hafalkan 
2. Huruf depan yang telah diambil digabungkan atau dibuat singkatan 
untuk mempermudah dalam menghapal. 
Contoh: 
                                                
70 Ibid,……………..120. 
71 Ibid,………………….123-124. 
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Untuk menghapalkan warna-warna pelangi kita sering mengunakan 
“Mejikuhibiniu” atau merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 
Dalam materi fiqih misalnya problematika dalam pernikahan antara lain 
suami, istri, menikah, anak, selingkuh, cerai, rujuk, sakianah, harmonis, 
dan mencintai (misteri minyak habis secara santai). 
e. Kendala-kendala super memory system 
Menurut Rimm, karakteristik siswa berbakat tapi kurang berprestasi 
dapat dikategorikan menjadi tiga tingkatan yang berbeda, berkaitan dengan 
sebab dan gejalanya karakteristik ini merupakan akar dari sebagian masalah 
ini. Rasa harga diri yang rendah menyebabkann karakteristik sekunder, yaitu 
perilaku yang mungkin dalam bidang akademis kemudian menghasilkan 
karakter tersier, yaitu kebiasaan belajar yang buruk, keterampilan yang tidak 
disukai, masalah sosial dan disiplin. 
Kemudian dapat digolongkan lebih rinci lagi beberapa faktor 
penghambat siswa tidak berhasil menampilkan prestasidengan potensi yang 
dimilikinya, antara lain:72 
 
 
                                                
72 Reni Akbar, Akselerasi,(Jakarta: Gramedia, 2004), 70-72 
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a. Faktor di lingkungan sekolah 
1. Apabila lingkungan sekolah tidak mendukung atau memberikan nilai 
tinggi pada keberhasilan akademis, artinya iklim sekolah anti 
intelektual. 
2. Kurikulum yang mungkin saja tidak cocok untuk anak cerdas, anak 
yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi menjadi kehilangan 
minat, mereka menjadi bosan dan menolak untuk menyelesaikan tugas 
yang dianggap kurang relevan. 
3. Lingkungan kelas yang kaku 
4. Penghargaan tidak dibuat untuk perbedaan individual semua siswa, 
padahal ada siswa yang lebih cepat atau lebih lambat dari siswa 
lainnya. 
5. Siswa lebih diharapkan untuk memperlihatkan kemampuannya 
daripada tampil beda diantara teman sekelompok. 
6. Gaya belajar siswa dapat saja tidak sesuai dengan gaya mengajar guru. 
b. Faktor di lingkungan keluarga 
1. Belajar tidak dinilai tinggi atau didukung dan prestasi tidak 
mendapatkan imbalan. 
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2. Tidak adanya sifat positif orang tua terhadap karir mereka sendiri. 
3. Belajar tidak didukung, tetapi orang tua bersikap dominan, anak tidak 
mengembangkan sikap disiplin yang sifatnya internal, orang tua terlalu 
mengontrok waktu anak. Anak terlalu komitmen terhadap waktu, 
sehingga kehabisan waktu untuk berteman dan mengembangkan minat 
pribadinya, orang tua terlalu menuntuk anak. 
4. Prestasi anak menjadi ancaman bagi kebutuhan orang tua akan 
superior. 
5. Perebutan kekuasaan di dalam keluarga, terutama apabila salah satu 
dari orang tuanya bersikap liberal dan  yang lain kaku, sehingga 
menimbulkan situasi kalah menang dan anak terpecah diantara dua 
kekuatan tersebut ketika harus memilih. 
6. Keluarga mengalami disfungsi, karena berbagai alasan diantaranya 
ketergantungan obat, alkohol, tidak adanya keterampilan menjadi 
orang tua, perceraian, kehilangan pekerjaan dan lain lain. Dalam 
keadaan disfungsi seperti ini anggota keluarga dapat saja menjadi 
saling tidak percaya satu sama lainnya, akibatnya kesehatan fisik 
diterlantarkan, komunikasi tidak jelas, masalah seringkali dilimpahkan 
kepada orang lain dan tidak terselesaikan, nilai-nilaisering tidak 
konsisten, kebebasan pribadi disangkal dan seterusnya. 
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c. Faktor lainnya 
1. Terjadinya gangguan belajar, kondisi tidak mampu atau bentuk 
ketidakpuasan dengan cara mengajar. 
2. Faktor-faktor kepribadian seperti perfectionis, terlalu sensitif, tidak 
berdaya guna dalam ketermpilan sosial atau terlalu terlibat dalam 
banyak kegiatan 
3. Malu, rendah diri karena berdeba dengan siswa lainnya, merasa tidak 
percaya diri dan mengantisipasi penolakan akibat latihan di rumah atau 
di sekolah merupakan tanggung jawab setiap orang tua untuk 
menciptakan keharmonisan. Pada umumnya pendidikan formal di 
sekolah sangat menuntut anak untuk berpikir secara konvergen, teratur 
dan logis, di mana hal ini merupakan fungsi dari belahan otak kiri, 
sementara belahan otak kanan yang berfungsi untuk berpikir secara 
divergen, kreatif dan imajimatif kurang dirangsang. Penggunaan 
belahann otak kiri yang sangat berlebuhan dapat mengakibatkan 
dyplasia. Sehingga muncul one track mind, diman anak didik tidak 
dapat berpikir kreatif dan memecahkan masalah, ia akan sulit mencari 
solusi alternatif bila solusinya tersebut sulit dilaksanakan. Hal ini 
dapat mengakibatkan stres dan cepat naik darah (ini merupakan salah 
satu pengaruh kognitif terhadap perkembangan afektif) karena itu 
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perkembangan kognitif harus diimbangi dengan perkembangan afektif 
melalui pengembangan kecerdasan emosional. 
Dalam super memory system ini kendala terbesar adalah menbutuhkan 
waktu dan kreatifitas untuk membuat teknik menjadi menyenangkan dan 
konyol.hal ini senada dengan apa yang dikarakan oleh Adi Gunawan” 
hambatan terbesar dalam pelaksanaan metode ini  adalah sikap orang tua atau 
guru yang merasa apa yang dilakukan dalam menerapkan teknik ini bersifat 
konyol”. Justru semakin konyol akan semakin baik. 
 
C. Implementasi Super Memory System  Dalam Meningkatkan Daya Ingat 
Melihat pembagian memori menjukkan bahwa manusia memiliki lebih 
dari satu jenis memori. Masing-masing mempunyai mekanisme penyimpanan 
informasi yang unik dan terhubung antara yang satu dengan yang lainnya. 
Informasi mengenai satu hal yang sama dapat disimpan diberbagai tempat 
penyimpanan memori yang berlainan. Bila manusia dapat menyimpan informasi 
ini secara multi memori, manusia akan sangat mudah memanggil kembali 
informasi yang dibutuhkannya. 
Cara siswa memproses suatu informasi baru yang diajarkan di kelas 
(sekolah) sudah tentu mempunyai pengaruh terhadap hasil pembelajaran dan 
berpengaruh pula terhadap kemampuan retensi (daya ingat). Sudah tentu memori 
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bukanlah sekedar informasi atau fakta yang dihapal. Memori lebih sesuai bila  
dikatakan mewakili suatu peroses pola penghubungan dan persamaan yang terjadi 
diantara berbagai bagian otak, yang menghasilkan suatu pemahaman dan arti atau 
relevansi. Guru yang memahami jenis memori dan bagaimana ini terbentuk dapat 
dengan tepat memilih atau merancang strategi pengajaran yang akan membantu 
siswa meningkatkan pemahaman dan daya ingat mereka terhadapa materi 
pelajaran, 
Satu cara yang efektif untuk membantu siswa mempelajari dan mengingat 
materi yang banyak adalah dengan mengatur informasi ke dalam konsep atau 
tema. Dengan melakukan hal ini, siswa dapat melihat gambaran besar dari apa 
yang sedang ia pelajari dan mampu memahami materi secara lebih mendalam. 
Demgan demikian murid akan lebih mudah mengingat kembali fakta, data, 
informasi, pikiran, gambar, ingatan, perasaan dan emosi yang berhubungan 
dengan konsep tesebut. 
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Latar belakang berdirinya Madrasah Aliyah Bilingual 
Berdirinya MA Bilingual diawali berdirinya yayasan Al-Amanah, 
yaitu sebuah badan sosial dan pendidikan dibawah naungan pondok pesantren 
Al-Amanah yang didirikan oleh Ustadz Nurcholis Misbah dan ibu Rifa’tul 
Mahmudah pada tahun 1992.  
Sebagai perantren modern Al-Amanah di samping mengajarkan kitab-
kitab klasik bagi para santri, juga berkewajiban bagi santri menguasai dua 
bahasa (Arab Inggris). Dengan penguasaan keilmuan dasar dan dua bahasa 
tersebut, alumni Al-Amanah dapat diterima di beberapa pesantren tujuan yang 
diinginkan. Melihat realita ini maka mendorong: 
Pertama, adanya idealisme untuk menciptakan lembaga pendidikan 
Islami tingkat menengah atas yang modern. 
Kedua, merealisasikan harapan orang tua agar Al-Amanah mendirikan 
lembaga pendidikan lanjutan untuk putra putri mereka. 
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Ketiga, menyediakan darana berkreasi para alumni Al-Amanah yang 
telah lolos dari berbagai universitas untuk mengembangkan idealisme mereka. 
Dan tepatnya pada tanggal 8 februari 2002 berdirilah Madrasah Aliyah 
Bilingual. Madrasah ini mencoba untuk menciptakan suasana yang tidak biasa 
ada di sekolah-sekolah yang ada di kawasan Krian. Madrasah ini menciptaka 
image tersendiri dengan menggunakan alam sebagai sahabat dalam belajar 
atau dapat dikatakan bahwa sekolah ini adalah semi sekolah alam. Hal ini 
dikarenakan beberapa kelas yang dimiliki oleh sekolah ini tidak menggunakan 
bangunan dari tembok saja tetapi sebagian tembok sengaja dibuat sedikit 
rendah sehinnga para siswa dan guru dapat menikmati udara segar. Dan yang 
lebih uniknya lagi sekolah ini berada diantara sawah-sawah penduduk sekitar. 
2. Visi dan misi Madrasah Aliyah Bilingual 
Visi Madrasah Aliyah Bilingual adalah tumbuh dan berkembangnya manusia 
untuk selalu berpikir, selalu berdzikir, dan selalu beramal. Sedangkan misinya adalah 
meningkatkan ghiroh beribadah dan beramal, menanamkan akhlak al-karimah, 
dan mengembangkan pendidikan yang memiliki tradisi keseimbangan dan 
keunggulan: intelektual, emosional, dan spiritual. 
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3. Letak geografis sekolah 
Madrasah Aliyah Bilingual terletak di desa Junwangi kecamatan Krian 
kabupaten Sidoarjo. Adapun secara rinci letak geografis Madrasah Aliyah 
Bilingual adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah barat berbatasan dengan desa Kemasan. 
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Candinegoro kecamatan Wonoayu. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Terik. 
d. Sebelah utara berbatasan dengan desa Kembangsore. 
4. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Bilingual 
Madrasah Aliyah Bilingual sebagai lembaga pendidikan formal 
mempunyai tujuan dan pelaksanaan pendidikan yang sama dengan lembaga 
pendidikan formal lainnya di Indonesia 
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut sangat besar bergantung pada 
peranan semua komponen yang ada di dalam tubuh Madrasah Aliyah 
Bilingual. Walaupun ada komponen dan juga terjalin adanya kerjasama tetapi 
apabila tidak ada struktur organisasi yang teratur dan lengkap maka akan 
menghambat usaha dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu struktur 
organisasi sangatlah penting. 
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Kerjasama antar komponen yang ada pada Madrasah Aliyah Bilingual 
dapat dilihat paga gambar struktur organisasi sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Bilingual 
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5. Keadaan guru, pegawai, dan siswa Madrasah Aliyah Bilingual 
a. Keadaan guru 
Para guru di Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi Krian pada 
tahun 2008-2009 berjumlah 23 orang guru. Untuk lebih jelasnya akan 
penulis rinci dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.1 
Keadaan Guru Madrasah Aliyah Bilingul Junwangi Krian Tahun 2008-2009 
NO. NAMA JABATAN MATERI AJAR 
1. Drs. Nurcholis Misbah Ketua Yayasan - 
2. Nur Rochim, S.Ag Kepala Madrasah Qur’an Hadist 
3. M. Miono, S.Pd Waka Kurikulum Matematika 
4. M. Nur Salim, S.Ag Waka Kesiswaan Fiqih, Tauhid, Tarjamah Al-Qur’an 
5. Drs. Harijono Guru Biologi 
6. Kalimah, S.Pd Guru Kimia 
7. Titik Iswanti Guru Fisika 
8. Drs. Ika Yulis Priyadi Guru Sejarah 
9. Aynul Yuliati, S.Pd Guru Geografi 
10. Lilik Mujuyanah, SE Guru Ekonomi 
11. Abdul Khotib, S.Pd Guru Kertakes 
12. Khusnul Hidayah, S.PdI Guru Bahasa Arab 
13. Zuliati, S.Pd Guru Biologi 
14. M. Bahrudin, S.Sos Guru Bahasa Indonesia 
15. Masdina Hadiningrum, S.pd Guru Ekonomi 
16. Gunawan, S.Pd Guru Olah raga 
17. M.Z.Muttaqin, S.pd Guru PPKn 
18. Abdul Kholiq, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
19. Luluk Ariyanti, S.Ag Guru SKI 
20. M. Ruman Nasruddin, S.Ag Guru Fiqih 
21. Abdi Hamdani, S.Hi Guru Ushul Fiqih 
22. M. Iqbal KdKh, Ss Guru Balagho 
23. Ahmad Ishari Guru Komputer 
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b. Keadaan pegawai 
Adapun keadaan pegawai Madrasah Aliyah Bilingual sebanyak 6 
orang. Untuk lebih jelasnya akan disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Keadaan Pegawai di Madrasah Aliyah Bilingual Tahun 2008-2009 
 
NO. NAMA JABATAN 
1. Siti Qurota’ayun Bimbingan konseling 
2. Yuni Widyastutik Bendahara 
3. Chusnul Fatima Pembina pramuka 
4. Nur’aini KTU 
5. M. Bahruddin Pustakawan 
6. M. Ali Mashuri Penjaga 
Sumber: Papan nama pegawai Madrasah Aliyah Bilingual  
c. Keadaan siswa 
Siswa madrasah aliyah Bilingual periode tahun 2008-2009 adalah 
sebanyak 118 siswa. Dengan rincian pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.3 
Keadaan Siswa Periode 2002-2009 
 
 KELAS X KELAS XI KELAS XII 
NO. 
TAHUN AKADEMIK Pr Lk Pr Lk Pr Lk 
1. 2002-2003 13 2 - - - - 
2. 2003-2004 12 1 12 1 - - 
3. 2004-2005 16 4 12 1 12 1 
4. 2005-2006 16 10 16 4 12 1 
5. 2006-2007 28 12 16 9 16 4 
6. 2007-2008 31 20 25 11 6 19 
7. 2008-2009 29 12 16 31 21 9 
Sumber: Papan statistik siswa Madrasah Aliyah Bilingual  
 
Pada awal tahun ajaran baru, tepatnya mulai tahun pelajaran 2007-
2008 Madrasah Aliyah Bilingual telah membuka program jurusan bagi siswa 
kelas XI dan XII. Program jurusan yang dimaksud adalah program jurusan 
IPA dan program jurusan IPS. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 
mengembangakan dirinya sesuai dengan kemampuan dirinya dan minat yang 
dimilikinya, tentunya yang sesuai dengan program jurusan yang ditawarkan. 
Pada skripsi ini penulis mengadakan penelitian pada siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Bilingual, yang berjumlah 47 siswa. 
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d. Fasilitas  
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, maka fasilitas 
merupakan sarana yang dapat menentukan maju mundurnya 
perkembangan sebuah sekolah. Untuk lebih jelasnya mengenai fasilitas 
yang ada di Madrasah Aliyah Bilingual adalah sebagai berikut 
Tabel 3.4 
Keadaan Gedung Madrasah Aliyah Bilingual Tahun 2002-2009 
NO. JENIS FASILITAS KEADAAN JUMLAH 
1. Ruang belajar Baik 6 
2. Ruang kepala sekolah Baik 1 
3. Ruang guru Baik 1 
4. Ruang tata usaha Baik 1 
5. Ruang koperasi Baik 1 
6. Ruang perpustakaan Baik 1 
7. Kamar kecil Baik 3 
8. Ruang UKS Baik 1 
9. Masjid Baik 1 
10. Laboratorium IPA Baik 1 
11. Laboratorium komputer Baik 1 
12. Kantin Baik 1 
13. Lapangan Baik 2 
14. Asrama Baik 2 
Sumber: Dokumen Madrasah Aliyah Bilingual 
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B. Analisis Data 
Terdapat dua jenis data yang terkumpul pada akhir penelitian ini, yaitu 
data hasil observasi dan data hasil wawancara. Kedua data tersebut disajikan dan 
dianalisis sebagai berikut: 
1. Implementasi Metode Super Memory System Pada Mata Pelajaran Fiqih Di 
MA Bilingual Krian Sidoarjo 
Hasil observasi I pada tanggal 2-3 Desember 2008, dapat dilihat pada 
tabel 3.5 sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Cerita Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. 
Menentukan beberapa pokok kata 
materi(hubungan,  perasaan, ikatan,  
akad, dan halal) 
 9    
2. Merangkai beberapa pokok kata 
dalam materi 
 9    
3. 
Merangkai kata meliputi: unsur 
keterkaitan antara kata yang satu 
dengan kata berikutnya 
  9   
4. Pokok kata menjadi cerita sederhana 
dan menarik 
   9  
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Pada tabel 3.5. di atas diketahui bahwa pada tahap menentukan beberapa kata 
yang pokok dalam materi mendapat nilai 2 yang berarti baik. Pada tahap merangkai 
pokok kata yang telah dientukan mendapat nilai 2 yang berarti baik. Pada tahap unsur 
yang harus dimasukkan dalam merangkai kata mendapat nilai 3 yang berarti cukup. 
Pada tahap bentuk cerita sederhana dan menarik mendapat nilai 4 yang berarti 
kurang.  
Tabel 3.6 
Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Pasak Lokasi Pada Mata Pelajaran Fiqh 
 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. 
Menentukan lokasi yang akan di 
gunakan sebagai alat utama dalam 
teknik ini(ruang kelas) 
9     
2. Menentukan kata –kata yang akan 
dihapalkan 
 9    
3. 
Meletakkan, mengaitkan, 
menghubungkan informasi yang akan 
dihapal 
 9    
4. 
Menentukan alur cerita yang berurutan 
sehingga mempermudah gambaran 
visualisasi siswa 
  9   
 
Pada tabel 3.6. diatas diketahui bahwa pada penentuan lokasi yang digunakan  
mendapat nilai 1 yang berarti sangat baik. Pada tahap menentukan kata-kata yang 
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akan dihapal dan mengaitkan kata dengan lokasi mendapat nilai 2 yang berarti cukup. 
pada saat menentukan alur cerita mendapatkan nilai 3 yang berarti cukup.  
Tabel 3.7 
Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Akrostik Pada Mata Pelajaran Fiqih 
 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Menentukan materi yang ingin 
dihapalkan 
 9    
2. Mengambil huruf depan atau tengah 
dari kata-kata yang ingin dihapalkan 
  9   
3. 
Huruf depan yang diambil selanjutnya 
digabungkan atau dibuat singkatan 
untuk mempermudah. 
  9   
4. 
Merangkai singkatan kata dengan 
bahasa yang menarik dan mudah 
diingat 
    9 
 
Dari tabel 3.7. diatas diketahui bahwa tahap menentukan materi dan 
menggabungkan kata yang diambil hurufnya mendapat nilai 2 yang berarti baik. pada 
saat mengambil huruf depan atau tengah mendapat nilai 3. Pada tahap merangkai 
singkatan mendapat nilai 5 yang berarti sangat kurang.  
Dari keseluruhan observasi tahap I, penerapan Super Memory System belu 
dapat dikatakan baik sebab pada tabel 3.7. masih ada yang perlu diperhatikan yakni 
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pada tahap merangakai potongan kata yang masih mendapatkan nilai 5 yang berarti 
sangat kurang. 
Hasil observasi tahap II tanggal 9 Desember 2008, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.8 
Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Cerita Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Menentukan beberapa pokok kata 
materi fiqih 
 9    
2. Merangkai beberapa pokok kata dalam 
materi 
 9    
3. 
Merangkai kata meliputi: unsur 
keterkaitan antara kata yang satu 
dengan kata berikutnya 
 9    
4. Pokok kata menjadi cerita sederhana 
dan menarik 
 9    
  
Dari tabel di atas diketahui bahwa pada penerapan teknik cerita semua aspek 
mendapat nilai 2 yang berarti baik, yaitu mulai dari menentukan kalimat pokok, 
merangkai kalimat, unsur yang harus dipenuhi, dan cerita yang disajikan sederhana 
dan menarik.  
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Tabel 3.9 
Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Pasak Lokasi Pada Mata Pelajaran Fiqh 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. 
Menentukan lokasi yang akan di 
gunakan sebagai alat utama dalam 
teknik ini(ruang kelas) 
9     
2. Menentukan kata –kata yang akan 
dihapalkan 
 9    
3. 
Meletakkan, mengaitkan, 
menghubungkan informasi yang akan 
dihapal 
 9    
4. 
Menentukan alur cerita yang berurutan 
sehingga mempermudah gambaran 
visualisasi siswa 
 9    
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa penerapan teknik pasak lokasi pada tahap 
menentukan lokasi mendapat nilai 1 yang berarti sangat baik. menentukan kata-kata, 
mengaitkan lokasi dengan kata dan menentukan alur mendapatkan nilai 2 yang berarti 
baik. 
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Tabel 3.10 
Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Akrostik Pada Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Menentukan materi yang ingin 
dihapalkan  
 9    
2. Mengambil huruf depan atau tengah 
dari kata-kata yang ingin dihapalkan 
 9    
3. 
Huruf depan yang diambil selanjutnya 
digabungkan atau dibuat singkatan 
untuk mempermudah. 
 9    
4. 
Merangkai singkatan kata dengan 
bahasa yang menarik dan mudah 
diingat 
  9   
 
Dari tabel 3.10 diatas dapat diketahui bahwa menentukan materi yang akan 
dihapal, pemotomgan huruf dan penggabungan dengan singkatan mendapat nilai 2 
yang bererti baik. Dalam merangkai potongan kata mendapat nilai 3 yang berarti 
cukup. 
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Tabel 3.11 
Nilai Rata-Rata Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Cerita Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Menentukan beberapa pokok kata 
materi fiqih 
 9    
2. Merangkai beberapa pokok kata dalam 
materi 
 9    
3. 
Merangkai kata meliputi: unsur 
keterkaitan antara kata yang satu 
dengan kata berikutnya 
 9    
4. Pokok kata menjadi cerita sederhana 
dan menarik 
 9    
  
Dari tabel di atas diketahui bahwa pada penerapan teknik cerita semua aspek 
mendapat nilai 2 yang berarti baik, yaitu mulai dari menentukan kalimat pokok, 
merangkai kalimat, unsur yang harus dipenuhi, dan cerita yang disajikan sederhana 
dan menarik.  
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Tabel 3.12 
Nilai Rata-Rata Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Pasak Lokasi Pada Mata Pelajaran Fiqh 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. 
Menentukan lokasi yang akan di 
gunakan sebagai alat utama dalam 
teknik ini(ruang kelas) 
9     
2. 
Menentukan kata –kata yang akan 
dihapalkan(pengantin laki-laki, 
pengantin perempuan, ijab qobul, 
wali, dan dua orang saksi) 
 9    
3. 
Meletakkan, mengaitkan, 
menghubungkan informasi yang 
akan dihapal 
 9    
4. 
Menentukan alur cerita yang 
berurutan sehingga mempermudah 
gambaran visualisasi siswa 
 9    
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa penerapan teknik pasak lokasi pada tahap 
menentukan lokasi mendapat nilai 1 yang berarti sangat baik. menentukan kata-kata, 
mengaitkan lokasi dengan kata dan menentukan alur mendapatkan nilai 2 yang berarti 
baik. 
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Tabel 3.13 
Nilai Rata-Rata Implementasi Super Memory System 
Dengan Teknik Akrostik Pada Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. 
Menentukan materi yang ingin 
dihapalkan (problematika dalam 
pernikahan) 
 9    
2. Mengambil huruf depan atau tengah 
dari kata-kata yang ingin dihapalkan 
 9    
3. 
Huruf depan yang diambil 
selanjutnya digabungkan atau dibuat 
singkatan untuk mempermudah. 
 9    
4. 
Merangkai singkatan kata dengan 
bahasa yang menarik dan mudah 
diingat 
  9   
 
Dari tabel 3.13 diatas dapat diketahui bahwa menentukan materi yang akan 
dihapal, pemotomgan huruf dan penggabungan dengan singkatan mendapat nilai 2 
yang bererti baik. Dalam merangkai potongan kata mendapat nilai 3 yang berarti 
cukup. 
Dari keseluruhan observasi dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan Super 
Memory System ini dapat dikatakan baik. hal ini dapat diperkuat dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
       93 
 
Pada tahap persiapan, menurut Bapak Salim (guru fiqih kelas X dan 
XI) dalam wawancara pada tanggal 2 Desember 2008, adalah 
“Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila  proses 
pembelajaran tersebut konsisten antara kegiatan belajar dengan 
kurikulum. Segala komponen dalam kurikulum harus dipatuhi dan 
dilaksanakan dengan baik. diantaranya adalah tujuan proses 
pengajaran, materi atau bahan pengajaran, metode dan media yang 
digunakan dan yang terakhir berkenaan dengan penilainnya. Semua 
komponen ini tidak dapat berdiri sendiri harus ada keterkaitan antara 
komponen yang satu dengan komponen yang lainnya.” 
 
 Guru yang mempunyai persiapan dalam pembelajaran akan dapat 
membantu siswa dalam belajar dan mampu menjadi guru profesional. Ketika 
suatu komponen pembelajaran ada yang dihilangkan maka dapat menjamin 
suatu pengetahuan yang disampaikan kepada siswa tidak dapat diterima 
dengan baik. 
Pada implementasi Super Memory System, menurut bapak Salim (guru 
fiqih kelas XI) dalam wawancara tanggal 2 Desember 2008, adalah: 
 “Penerapan Super Memory System dalam proses pembelalajaran 
dirasakan baik dan perlu. Hal ini disebabkan ketika dalam suatu 
proses belajar guru tidak menggunakan variasi metode dan stategi 
dalam mengajarnya siswa akan merasa jenuh dengan kegiatan 
ini,apalagi ketika mapel tersebut disampaikan pada jam terakhir, 
SMS sendiri merupakn metode menghapal yang dapat menjadikan 
hapalan bertahan lama”. 
Pada tahap pelaksanaannya  dalam penerapan Super Memory System di 
MA Bilingual  Krian Sidoarjo dapat dikategorikan baik karena dari 
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kseluruhan teknik yang diterapkan hanya terdapat kekurangan pada saat 
menarik singkatan menjadi kata atau kalimat yang mudah dimengerti siswa. 
Dari aspek waktu, guru mengeluhkan bahwa untuk menerapkan 
metode ini butuh banyak waktu sedangkan waktu dalam pelajaran  fiqih lebih 
banyak digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
siswa saat materi sedang dijelaskan. Dan dengan waktu yang sedikit harus 
mampu menjelaskan kompetensi dasar yang telah ada dalam rencana 
pembelajaran 
Kendala dalam penerapan Super Memory System terletak pada waktu 
pelaksanaannya. Seperti yang kita ketahui bersama dalam pelajaran 
pendidikan agama islam terutama fiqih banyak materi atau hal yang perlu 
dijelaskan lebih lanjut sehingga tidak terjadi kesimpang siuran informasi yang 
dipeoleh siswa. Hal ini dikarenakan belajar fiqih berarti belajar agama dan 
hubungan individu dengan penciptanya, khususnya dalam bidang ibadah. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pak salim dalam suatu 
waktu, bahwa: 
 “Target kurikulum sudah dapat tercapai, namun metode ini 
memerlukan banyak waktu dalam implementasinya terkandang 
bisa untuk metode hapalan dirumah kemudian minggu berikutnya 
dicoba maju ke depan kelas” 
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Tanggapan siswa kelas XI IPS  tentang penerapan Super Memory System  
“Sebenarnya kami suka dengan metode SMS sebab metode ini 
menyenangkan dan dapat menjadikan informasi bertahan lama 
tetapi masih perlu belajar lagi untuk menerapkannya sendiri tanpa 
bimbingan guru dan banyak latihan karena yang dihapalkan jadi 
tambah banyak”. 
 
Berdasarkan dari pengamatan peneliti saat di dalam kelas, guru hanya 
memberikan perintah untuk menghapalkan dengan menggunakan teknik 
cerita, pasak lokasi dan akrostik. Siswa mengalami hambatan saat merangkai 
kata-kata yang dihapalkan. Hanya sebagian siswa yang langsung mampu 
menangkap apa yang mereka melalukan dengan beberapa teknik yang sudah 
diberikan oleh guru. 
Setiap teknik yang ada dalam Super Memory System sebenarnya telah 
dipergunakan dalam pembelajaran hanya saja terkadang siswa dam guru 
bahwa metode yang digunakan adalah super memory. Setiap teknik juga 
memiliki tingkat kesulitan masing-masing, akan tetapi kesulitan ini dapat 
diatasi dengan banyak berlatih sebab dengan berlatih secara kontinyu dapat 
melatih keatifitas dan akhirnya mempermudah dalam menggunakan teknik ini. 
Super memory merupakan cara baru dalam menghapal, sehingga cara 
dan hasil yang diperoleh jauh berbeda dengan teknik menghapal dengan cara 
lama. Dalam super memory siswa diajarkan untuk mengoptimalkan 
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penggunaan otak kanan dan otak kiri, sehingga informasi dapat teratur sesuai 
dengan fungsinya masing-masing. Sehingga informasi dapat bertahan lama. 
Dari hasil pengamatan peneliti, penggunaan Super Memory System 
dimaksudkan untuk menghapalkan hal-hal tertentu saja dalam materi fiqih. 
Metode ini hanya pelengkap dari beberapa metode yang digunakan oleh guru 
fiqih dalam pembelajaran, yaitu metode ceramah, tanya jawab, presentasi, 
metode resitasi, dan metode demonstrasi. 
Menurut siswa kelas XI IPA ketika diwawancarai pada tanggal 10 
Desember 2008 sebagai berikut: 
“Selain berceramah, tanya jawab, tugas dan merangkum, pak 
salim juga mengadakan tes pada waktu awal pelajaran dan 
terkadang kita maju satu persatu untuk hapalan materi”.  
 
Pada aspek media, Super Memory System tidak banyak memerlukan 
biaya banyak teknik dalam metode ini yang hanya membutuhkan kreativitas 
siswa untuk memanfaatkan media yang ada terutama lingkungan(teknik pasak 
lokasi)  
“Pada umumnya pembelajaran di MA Bilingual Krian Sidoarjo 
sudah menggunakan media, akan tetapi untuk pelajaran fiqih 
kurang dilengkapi dengan alat-alat peraga dan CD yang berkaitan 
dengan materi” 
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Senada dengan yang dikatakan bapak Salim. Pak Ruman, guru fiqih 
kelas XII mengatakan: 
“Keluhan tentang media sudah pernah dibicarakan pada saat rapat 
akan tetapi untuk merealisasikannya masih banyak pertimbangan-
pertimbangan” 
 
Tahapan terakhir dari pembelajaran adalah penilaian. Guru jarang 
memberikan rewad berupa nilai hanya dengan motivasi dan pujian yang 
sering diberikan kepada siswa yang aktif dalam kelas. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan penerapan Super 
Memory System di MA Bilingual belum optimal karena masih ada kekurangan  
yang terkait dengan waktu pelaksanaannya. Super Memory System 
memerlukan waktu lebih banyak sedangkan guru dituntut untuk dapat 
menyelesaikan materi sesuai dengan kurikulum. 
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2. Daya Ingat Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Dalam Implementasi Super 
Memory System 
Hasil observasi I tanggal 2-3 Desember 2008, dapat dilihat pada tabel 
3.11. sebagai berikut:  
Tabel 3.14 
Daya Ingat Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Pre test tentang materi sebelumya  9    
2. Presentasi siswa di kelas   9   
3. Hapalan   9   
4. Aktif dalam kelas  9    
5. Kreativitas    9  
6. Konsentrasi   9   
7. Minat belajar  9    
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Dari tabel 3.14 di atas diketahui bahwa pretest tentang materi sebelumya 
mendapat nilai 2 yang berarti baik. Keaktifan  dalam kelas dan minat belajar 
mendapat nilai 2 yang berarti baik. Untuk hapalan dan konsentrasi mendapat nilai 3 
yang berarti kurang. Dan kreativitas mendapat nilai 4 yang berarti kurang. 
Hasil observasi II pada tanggal 9 Desember 2008, dapat dilihat pada 
tabel 3.12. sebagai berikut:  
Tabel 3.15 
Daya Ingat Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Pre test tentang materi sebelumya  9    
2. Presentasi siswa di kelas  9    
3. Hapalan  9    
4. Aktif dalam kelas   9   
5. Kreativitas   9   
6. Konsentrasi  9    
7. Minat belajar  9    
 
Dari tabel 3.15 di atas diketahui bahwa pada pretest materi sebelumnya, 
presentasi di kelas, konsentrasi, minat belajar, dan hapalan mendapat nilai 2 yang 
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berarti baik. Pada item kreativitas dan keaktifan dalam kelas mendapat 3 yang berarti 
cukup. Dari keseluruhan pengamatan daya ingat siswa dapat dikatakan baik meskipun 
ada kekurangan yaitu pada kreativitas dan keaktifan yang mendapat nilai cukup. 
 
Tabel 3.16 
Nilai Rata-Rata Daya Ingat Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqih 
PENILAIAN 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 
1. Pre test tentang materi sebelumya  9    
2. Presentasi siswa di kelas  9    
3. Hapalan  9    
4. Aktif dalam kelas   9   
5. Kreativitas   9   
6. Konsentrasi  9    
7. Minat belajar  9    
 
Dari tabel 3.16 di atas diketahui bahwa pada pretest materi sebelumnya, 
presentasi di kelas, konsentrasi, minat belajar, dan hapalan mendapat nilai 2 yang 
berarti baik. Pada item kreativitas dan keaktifan dalam kelas mendapat 3 yang berarti 
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cukup. Dari keseluruhan pengamatan daya ingat siswa dapat dikatakan baik meskipun 
ada kekurangan yaitu pada kreativitas dan keaktifan yang mendapat nilai cukup. 
Untuk mengajar sutu kelas guru dituntut mampu mengelola kelas, yaitu 
menciptakan susana kelas yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar 
memgajar. Menyediakan lingkungan belajar adalah tugas guru, kewajiban belajar 
adalah tugas siswa. Kegiatan ini menyatuh dalam sebuah interaksi edukatif. 
Lingkungan belajar yang kondusif adalah lingkungan yang mampu mendorong anak 
didik untuk selalu belajar sampai berakhirnya kegiatan belajar mengajar. 
Menurut bapak Salim dalam suatu wawancara tanggal 24 Desember 2008, 
bahwa: 
“Hasil belajar juga ditentukan oleh lingkungan, ketika lingkungannya 
nyaman akan membantu siswa dalam berkonsentrasi dan ketika siswa 
berkonsentarasi maka keaktifan kelas akan terjadi karena bukan hanya 
guru yang menjadi subyek pedidikan tetapi siswapun mampu menjadi 
subyek pendidikan dengan pengetahuan yang ia miliki sebelumnya 
yang tersimpan dalan ingatan mereka” 
 
Pada saat siswa memasukkan pengetahuan ke dalam ingatan mereka 
dengan benar dan cara yang benar, maka akan mempermudah dalam 
pemanggilan kembali informasi tersebut.tentunya sebuah informasi adan 
mengalami proses pengkodean kemudian penyimpanan. Dan banyak melatih 
otak akan semakim baik informasi tersebut dapat tersimpan. 
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Sikap siswa terhadap mata pelajaran merupakan faktor yang penting 
dalam proses belajar mengajar. Mata pelajaran yang disukai akan lebih lancar 
dipelajari daripada pelajaran yang kurang disukai. Sikap guru yang baik, 
ramah mengenal siswanya, juga akan menjadikan siswa menyukai gurunya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian siswi kelas XI IPA  
tanggal 24 Desember 2008 bahwa: 
“Kami meyukai pelajaran fiqih karena banyak pengetahuan tentang 
hukum islam, juga menyukai guru yang mengajar. Pak salim adalah 
guru yang asyik dan menyenangkan. Selain sabar, orangnya juga 
jarang marah dan tidak pilih kasih dalam menberi nilai, apabila kita 
dapat mengerjakan tugas dan ulangan dengan baik maka nilainya 
baik”. 
 
Pada akhir pertemuan, guru fiqh juga menjelaskan kesimpilan dari 
materi yang telah diajarkan dan setiap siswa diberi kesempatan bertanya pada 
guruy apabila kurang bahkan tidak paham dengan materi yang diajarkan. 
Dalam suatu wawancara tanggal 24 Desember 2008 dengan siswa kelas XI 
IPS bahwa mereka sering bertanya tentang pelajaran yang diterangkan apabila 
tidak paham dan memanfaatkan kesempatan itu dengan sebaik-baiknya. 
Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan 
atau pemahaman sendiri, maka pembelajaran hendaknya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melekukan hal itu secara lancar. Susana 
belajar yang diciptakan oleh guru harus melibatkan peserta didik secara aktif. 
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Dengan mengembangkan pengetahuan siswa siswa berarti sudah berupaya 
membuat siswa menjadi kreatif. 
Tingkat konsentrasi siswa dipengaruhi oleh lingkungan dan seberapa 
besar minat mereka dalam mengikuti sebuah proses pembelajaran. Siswa yang 
berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung maka hasil yang diperoleh ketika 
ulangan atau tes lainya dapat maksimal. 
Cara siswa memproses suatu informasi baru yang diajarkan di kelas 
(sekolah) sudah tentu mempunyai pengaruh terhadap hasil pembelajaran dan 
berpengaruh pula terhadap kemampuan retensi (daya ingat). Sudah tentu 
memori bukanlah sekedar informasi atau fakta yang dihapal. Memori lebih 
sesuai bila  dikatakan mewakili suatu peroses pola penghubungan dan 
persamaan yang terjadi diantara berbagai bagian otak, yang menghasilkan 
suatu pemahaman dan arti atau relevansi. Guru yang memahami jenis memori 
dan bagaimana ini terbentuk dapat dengan tepat memilih atau merancang 
strategi pengajaran yang akan membantu siswa meningkatkan pemahaman 
dan daya ingat mereka terhadapa materi pelajaran, 
Satu cara yang efektif untuk membantu siswa mempelajari dan 
mengingat materi yang banyak adalah dengan mengatur informasi ke dalam 
konsep atau tema. Dengan melakukan hal ini, siswa dapat melihat gambaran 
besar dari apa yang sedang ia pelajari dan mampu memahami materi secara 
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lebih mendalam. Dengan demikian murid akan lebih mudah mengingat 
kembali fakta, data, informasi, pikiran, gambar, ingatan, perasaan dan emosi 
yang berhubungan dengan konsep tesebut. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah menyajikan data dan menganalisis data secara terpadu, baik dari 
hasil wawancara dan observasi, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 
1. Daya ingat siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI di MA Bilingual Krian 
Sidoarjo dapat dikategorikan baik dengan didasarkan pada lembar observasi. 
2. Penerapan Super Memory System pada mata pelajaran fiqih kelas XI di MA 
Bilingual Krian Sidoarjo tidak berlangsung secara optimal karena 
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. 
B. Saran   
1. Kepada guru hendaknya dalam belajar mengajar menggunakan metode yang 
tepat dan kreatif  kepada siswa secara bervariasi agar siswa dapat termotivasi 
dalam belajar 
2. Kepada guru hendaknya meningkatkan kualitas diri mereka sendiri baik dari 
segi pengetahuan, keterampilan, sikap keguruan, dan kepribadian agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal dan siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
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3.  Daya ingat siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI di MA Bilingual Krian 
Sidoarjo dapat dikategorikan baik, untuk itu diharapkan dapat meningkatkan 
dan mempertahankannya.  
4. Kepada lembaga pendidikan bahwa hasil penelitian ini bukanlah sebuah final 
dari permasalahan yang muncul sebelumnya. Melainkan ini adalah awal dari 
suatu proses mencari kebenaran, khususnya mengenai metode pembelajaran. 
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